BAB |1
LINGKUNGAN BELAJAR, PERILAKU IBADAH

DAN HASIL BELAJAR FIQIH

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Kata Persepsi berasal dari bahasa ing{pirception’ yang
artinya penglihatan, tanggapan, daya memahaminagsaanggapi (Echols
dan Shadily, 2010: 424). Dalam kamus psikologi,sepsi diartikan
sebagai proses pengamatan seseorang terhadap segalaatu
lingkungannya dengan menggunakan indera-indera y@inglikinya
sehingga ia menjadi sadar terhadap segala segjuada di lingkungan
tersebut (Guna, 1982: 207).

Corsini (2007: 814)Perception refers both to the experience of
gaining sensory information about the world of pgegghings, and events,
and to the psychological processes by which theect®@mplished.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 2008:) 759
Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsungedaratu, serapan.
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melahgaipderanya.
Persepsi juga diartikan sebagai pengalaman temtayek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulfarmasi dan
menafsirkan pesan (Rakhmat, 2002: 51).

Adapun pendapat lain mengatakan bahwa persepsiragedses

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi leendatak manusia.
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Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakbungan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indganyaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan penSiaméto, 2010: 102).
Menurut Bimo Walgito (2010: 100) yang mengutip paak
Woodworth dan Marquis mengemukakan persepsi adslatu proses
yang didahului oleh penginderaan, vyaitu proses yamwujud
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat @enya yang kemudian
stimulus itu diteruskan ke pusat susunan syardt yaak, dan terjadilah
proses psikologis, sehingga individu menyadariyay ia lihat, apa yang
ia dengar dan sebagainya
Dari beberapa definisi di atas tentang persepgatddiambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan persepsilatiasiggapan atau
penerimaan seseorang dalam mengenal dunia luar gapgt berupa
objek, kualitas, peristiwa, dan didahului dengangiederaan kemudian
tanggapan tersebut diteruskan ke otak, lalu tegadiu proses psikologis,
sehingga individu mengerti dan memahami apa ydaj tBindera.
. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Persepsi
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dafsersepsi
dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :
a. Obyek yang dipersepsi
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat iadaa
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar indiwdng mempersepsi,

tetapi juga dapat datang dari dalam diri indivicang bersangkutan
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yang langsung mengenai syaraf penerima yang belsafamgai
reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus datmtudr individu.
b. Alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk ner@er
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf @aensebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptopusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
c. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan lamgkartama
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadaksapgerPerhatian
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari selltivitas individu
yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan.objek
Dari hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untukgansikan
persepsi adanya beberapa faktor yang merupakaratsggar terjadi
persepsi yaitu : objek atau stimulus yang dipeisegist indra dan
perhatian yang merupakan syarat psikologi (Wal@@d,0: 71).
3. Poses Terjadinya Per sepsi
Adapun proses terjadinya persepsi adalah sebaghiite
a. Proses kealaman (fisik) yaitu adanya obyek yangmiainkan adanya
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atsepter.
b. Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima holalat indera

dilanjutkan ke syaraf sensoris ke otak.
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c. Proses psikologis, yaitu terjadinya proses di osmbagai pusat
kesadaran sehingga individu dapat menyadari apg gérrimanya
(Walgito, 2010: 102). Skema tersebut dapat dilipatia bagan di
bawah ini:

Gambar 1
Proses terjadinya Perseps

\/”

—_— Respon

/ \F Fi

Gambar : Proses terjadinya persepsi

Keterangan:
St Stimulus ( Faktor dari luar)
Fi: Faktor Intern (Faktor dalam, termasuk perimtia
Sp : Struktur Pribadi Individu
Sumber : Bimo Walgito, 2010: 103

Gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa individu amnera
stimulus yang datang dari lingkungannya. Tidak serstimulus akan
diberikan respon, tetapi hanya beberapa stimulag yaenarik perhatian
saja yang akan diberikan respon, sebagai akibat si@nulus yang
diseleksi dan diterima individu, sehingga individuenyadari dan
memberikan respon. Pada gambar di atas juga besdikdn bahwa
persepsi, penilaian, apersepsi, mengingat sebagsé®p psikologis yang
ditentukan oleh faktor-faktor dalam diri individdriY maupun faktor-

faktor situasi atau stimulus (St).
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4. Indikator Persepsi
a. Tanggapan (respon), ialah gambaran tentang sesaaim tinggal
dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atlalséerfantasi.

Tanggapan disebut pula kesan, bekas atau kenamagdam
Tanggapan kebanyakan berada dalam ruang bawah/psadadar,
dan tanggapan-tanggapan itu di sadari kembaliadetgalam ruang
kesadaran karena sesuatu sebab. Tanggapan yadg batam ruang
bawah sadar disebut latent (tersembunyi), sedang parada dalam
ruang kesadaran disebut actueel (sungguh-sungghi)radi, 2002:
82).

Kartono (2001: 303) mengemukakan bahwa tanggapan
adalah kesan-kesan yang dialami apabila peranggargyrdah tidak
ada dan proses pengamatan sudah berhenti; tinggahHesannya
saja. Sehubungan dengan pengamatan dan tanggagaloute orang
lalu mempunyai opini atau pendapat tertentu merigaumau aspek
dari realitas dunia ini, dengan bagaimana orangaategan kontak
secara teratur atau secara sporadis. Memang dalaggapan tidak
hanya dapat menghidupkan kembali apa yang telamditi ( masa
lampau), akan tetapi juga dapat mengantisipasileag yakan datang,
atau mewakili yang sekarang (Suryabrata, 1998136)

b. Pendapat, dalam bahasa harian disebut sebagaiardugarkiraan,
sangkaan, anggapan, pendapat subjektif atau “@@rag&artono,

2001: 303)
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Secara luas pendapat didefinisikan sebagai hakirjaan
pikir meletakkan hubungan antara tanggapan yang sanhgan
tanggapan yang lain, antara pengertian satu depgagertian yang
lain, yang dinyatakan dalam suatu kalimat. Untuknyebutkan
sebuah pengertian atau tanggapan biasanya cukuggmeakan satu
kata, sedang untuk menyatakan suatu pendapat meadggu satu
kalimat.

Adapun proses pembentukan pendapat adalah sebagai
berikut:

1) Menyadari adanyan tanggapan/pengertian, karenk tidangkin
kita membentuk pendapat tanpa menggunakan pengeatau
tanggapan.

2) Menguraikan tanggapan atau pengertian. Misalnyapadia
seorang anak di berikan sepotong karton kuningemtulx persegi
empat.

Dari tanggapan yang majemuk itu (sepotong, karton,
kuning, persegi, empat) dianalisa. Kalau anak kerselitanya,
apakah yang kau terima? mungkin jawabnya hanyatdkar
kuning”. Karton kuning adalah suatu pendapat.

3) Menentukan hubungan logis antara bagian-bagiaelasesifat-
sifat dianalisa, berbagi sifat dipisahkan tinggad ghengertian saja
kemudian satu sama lain dihubungkan, misalnya rdetkarton

kuning”. Beberapa pengertian yang dibentuk menjadatu
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pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan &kak
menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak dapgtathkan
dalam suatu kalimat yang benar. Suatu kalimat dékgan benar
dengan ciri sebagai berikut :
1) Ada pokok (subjek)
2) ada sebutan (predikat) dan selamanya pokok selalu
diterangkan (D) oleh sebutan, atau sebutan selaheragkan
(M) pokok. (Ahamadi, 2002: 82)

c. Penilaian, adalah dari asal kata “nilai” yang meadaimbuhan
awalan pe- dan akhiran —an, nilai merupakan sdagymelekat pada
sesuatu sistem (sistem kepercayaan) yang telaluthergan dengan
subjek yang memberi arti (yakni manusia yang meyakiPengertian
ini menunjukan bahwa hubungan antara subjek deolg@k memiliki
arti penting dalam kehidupan objek.

Sidi Gazalba sebagaimana di kutip oleh Thoha, (1993
mengartikan nilai sebagai berikut :
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ial,idedai
bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya qades
benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki daak tid
dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
Pengertian tersebut menunjukan adanya hubungan surbgek
penilaian dengan objek. Nilai merupakan esensi yargekat pada

sesuatu yang sangat berarti dalam kehidupan manbdsensi belum

berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapaktitberarti adanya
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esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. aHaaya
kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkataisedengan
peningkatan daya tangkap dan pemaknaan manusiatris€fhoha,
1996: 60-61).

Jadi yang dimaksud dengan persepsi siswa dalaniitpanéni
adalah tanggapan (respon), pendapat dan peniligiaa gerhadap bidang
studi figih yakni mengenai gejala tindakan belajg@ngajar di sekolah
yang dapat diterima rangsangan sampai disadarndidaengerti. Dari sini
dapat penulis simpulkan bahwa persepsi terhadap.

B. Lingkungan Belajar
1. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan sebagai sebuah tempat kegiatan sesuatuy h
mendapat pengarahan dan perhatian dari al-Qur&badai tempat tinggal
manusia pada umumnya, lingkungan dikenal dengalahisal-garyah
diulang dalam al-Qur'an sebanyak 52 kali yang dimgkan dengan
keadaan tingkah laku penduduknya. Sebagian ada yé#ngungkan
dengan penduduknya yang berbuat durhaka lalu matigapsiksaan dari
Allah sebagian dihubungkan dengan penduduknya y@erpuat baik
sehingga menimbulkan suasana yang aman dan damaetfagian lagi
dihubungkan dengan tempat tinggal para Nabi. Semuaenunjukkan
tentang pentingnya lingkungan atau tempat baguskegiatan, termasuk

kegiatan pendidikan Islam (Nata, 1977: 112).
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Menurut Daradjat (2000: 63) lingkungan mencakup maakang
luas yaitu iklim dan geografis, tempat tinggal, taiddadat, pengetahuan,
pendidikan, dan alam. Dengan kata lain lingkungdaladn segala sesuatu
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan ysemantiasa
berkembang.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitd baik
berupa benda-benda atau peristiwa-peristiwa yajagdiemaupun kondisi
masyarakat terutama yang dapat memberi pengaruh Kepada anak,
yaitu lingkungan dimana proses pendidikan berlamgsdan lingkungan
dimana anak-anak bergaul sehar-harinya (Yusuf, 260

Hidup manusia selalu terikat dengan lingkungannkarena
manusia dibesarkan serta dikembangkan oleh lingkudgmana manusia
itu berada, ini maksudnya lingkungan hidup dapatubgsi sebagai daya
dukung kehidupan.

Seseorang adalah anggota suatu keluarga yang pa#au w
bersamaan juga sebagai anggota kelompok sosial gamgikinya.
Tujuan kurikulum Pendidikan Islam dalam pengembangaluruh cita-
cita seperti inilah yang menguntungkan bagi indiviee arah integritas
kemasyarakatan. Contoh cita-cita kemasyarakatamisalnya: rasa cinta
kepada yang lain, hubungan keluarga yang harmadd, terhadap
sesamanya, ramah tamah dan rendah hati atau beystfarhana tidak
berlebih-lebihan. Penyakit sosial yang harus didinddalah: sombong,

menghasud dan memfitnah. Menguasai keterampilardm@pilan sosial
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yang diperlukan akan mampu berkomunikasi dengag isn merupakan
bagian dari tujuan-tujuan sosial dalam Pendidilsdam (Abdullah, 2007:
150).

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusiaukunt
memperoleh berbagai macam kompetensi, keteramgdansikap. Akan
tetapi, sebagian orang beranggapan bahwa belajarpai@an aktivitas
menghafalkan materi pelajaran atau informasi. Ratapendidikan atau
psikologi pendidikan memberikan definisi belajarngaberbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini bglserdefinisi belajar
menurut para ahli, antara lain:

Menurut Morgan (1978: 181) dalam bukunjm@troduction to
Psychology' learning is any relatively change in behavior whimtcurs a
result of experience or practicefelajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif permanen atau tetap yang terjadi kardastihan atau
pengalaman.

Wittig, sebagaimana yang dikutip oleh Syah (200@), 9
mendefinisikan belajar sebagai berikudny relatively permanent change
in an organisem’s behavioral repertoire that occuas a result of
experience”,Belajar adalah perubahan yang relatif menetap yernadi
dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laganisme sebagai
hasil pengalaman.

Chaplin dalambDictionary of Psychologyseperti yang dikutip

Muhibbin Syah, membatasi pengertian belajar dengaa macam
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rumusan. Rumusan pertama berbungcquisition of any relatively
permanent change in behavior as a result of pracémd experience
(Belajar adalah perolehan perubahan tingkah lakuwg y@latif menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusanakgd..process
acquiring responses as a result of special pract{Belajar ialah proses
memperoleh respons sebagai akibat adanya latihasukh (Syah, 2000:
90).

Lebih lanjut Lingkungan belajar merupakan alam teekiimana
anak didik berada, yang mempunyai pengaruh terhpelggsaan dan sikap
terhadap keyakinan atau agamanya. Lingkungan imsarbesekali
perananannya terhadap keberhasilan atau tidakngdidikan agama,
karena lingkungan ini memberikan pengaruh yangtipesaupun negatif
terhadap perkembangan anak didik. Yang dimaksudyaterpengaruh
positif ialah pengaruh lingkungan yang memberi dgem atau motivasi
serta rangsangan kepada anak didik untuk berbaatraélakukan segala
sesuatu yang baik, sedangkan pengaruh yang negatif sebaliknya,
yang berarti tidak memberi dorongan terhadap ardik dntuk menuju ke
arah yang baik (Zuhairini, 1991: 174).

Jadi lingkungan belajar siswa adalah semua yangpakm
disekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mmpengaruhi
perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalaak#fitas mereka,
yakni usaha untuk memperoleh perubahan dan pengeta@ognitif),

sikap @fektif), dan ketrampilanpsikomotoril.
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2. Fungsi Lingkungan Belajar

Semua perbuatan anak yang dijadikan tali pengebdedisal dari
orang lingkungannya sendiri baik orang tua, sekalan masyarakat.
Orang tua merupakan basis yang penting dalam mgokmgi kenakalan
anak-anaknya, sedang sekolah dan masyarakat faktounjang dari
penanaman kepribadian tersebut (Junaedi, 2009: 47).

Lingkungan sebagai sebuah tempat kegiatan termalkdlam al-
Qur'an. Lingkungan dikenal dengan istilahgaryah diulang dalam al-
Qur'an sebanyak 52 kali yang dihubungkan dengaddaatingkah laku
penduduknya yang berbuat baik sehingga menimbutkeasana yang
aman dan damai, termasuk dalam kegiatan pendidigkam (Nata, 1977:
112).

Lingkungan belajar berfungsi menanamkan nilai-rakau norma
khususnya norma Islam. Tidak hanya menanamkan atesshsalah
ketauhidan, tetapi yang lebih penting adalah meaksessikan ketauhidan
tersebut dalam perbuatan nyata di lingkungan béfganaedi, 2009: 47).

Menurut Zuhairini (1991: 174)Fungsi lingkungan belajar yaitu
memberikan dorongan atau motivasi serta rangsakepada anak didik
untuk berbuat atau melakukan segala sesuatu yakgdratama dalam
hal mengatur pola belajar anak.

Jadi fungsi lingkungan belajar adalah membentuk pdtir anak
terutama dalam kehidupan belajarnya agar nantingmpuo menjadi

generasi yang baik melalui proses ilmu yang didamatiengan baik
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3. Macam-Macam Lingkungan Belajar.
Lingkungan terdiri dari dua macam diantaranya:
a. Lingkungan Fisik
1) Lingkungan Keluarga.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluhrgadausia
dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Bentuk siaserta cara-
cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu meggrehi
tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti damitkadian
tiap-tiap anak. Pendidikan yang diterima dalam &eja inilah
yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar unaugikuti
pendidikan selanjutnya di sekolah (Ikhsan, 200). 57

Keluarga sekurang-kurangnya terdiri dari suami idém,
maka kajian tentang keluarga ini dapat dikoordksasidengan
ayat-ayat yang berhubungan dengan tujuan tercipt&ejuarga,
peran dan tugas suami istri, hak dan kewajibanrgsing-masing,
manajemen keluarga dan seterusnya yang kesemuanyangacu
pada terciptanya keluarga yang berkualitas yan@tdaggnopang
tugasnya dalam membina putra putri dalam keluasgaebut
(Nata, 1977: 113-114).

Pendidikan anak secara umum di dalam keluargadterja
secara alamiah, tanpa disadari oleh orang tua nag@ogaruh dan

akibatnya amat besar. Terutama pada tahun-tahur dama
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kehidupan anak atau pada masa balita (di bawahtéiman). Pada
umur tersebut pertumbuhan kecerdasan anak mak#ittkepada
panca indranya dan belum tumbuh pemikiran logis atanusiawi
(abstrak), atau dapat dikatakan bahwa anak masitkibendrawi
(Daradjat, 1995: 74).

Islam memandang bahwa keluarga merupakan lingkungan
yang paling berpengaruh pada pembentukan kepribadiak, hal
ini disebabkan: 1) tanggung jawab orang tua padik dukan
hanya bersifat duniawi, melainkan ukhrawi dan tgisloTugas dan
tanggung jawab dalam membina kepribadian anak rkarup
amanah dari Tuhan. 2) orang tua disamping membepkagaruh
heredtas dan genesitas, yakni bakat dan pembawaea s
hubungan darah yang melekat pada diri anak. 3)&kedak lebih
banyak tinggal atau berada di rumah dibandingkaryaie di luar
rumah 4) orang tua atau keluarga sebagai yang ldhahulu
memberikan pengaruh, dan pengaruh yang lebih dalmilu
pengaruhnya lebih kuat dibandingkan dengan pengaaiig
datang belakangan (Nata, 2004: 299).

Orang tua adalah orang yang pertama dan terutant ya
wajib bertanggung jawab atas pemeliharaan dan giadi anak-
anaknya. Tanggung jawab pertama karena dalam kgaluaiah
anak-anak pertama kali menyandarkan hidup dan miermikan

sentuhan kasih saying pertama, mendapatkan bimbinga
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pengajaran, dan pendidikan dari orang tuanya. $&liagggung
jawab terutama, karena sebagian besar kehidupak adaah
didalam kehidupan keluarga, sehingga pendidikan kdisatingan
yang paling banyak diterima oleh anak adalah daduk orang
tuanya (Zainuddin, 1991: 89-90).

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama, tempat anak didik pert&ma
menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuaatau
anggota keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilEmpat
meletakkan dasar-dasar kepribadian anak didik peda yang
masih muda, karena pada usia ini anak lebih pekiaadap
pengaruh dari pendidiknya (orang tuanya dan anggatg lain)
(Zuhairini, 1991: 177).

Setiap orang tua yang menginginkan anaknya menjadi
anak yang baik, mempunyai kepribadian yang ku&gpsmental
yang sehat, dan akhlak yang terpuji, maka orang sef@agai
Pembina yang utama dalam hidup harus bisa menaiptak
lingkungan keluarga yang baik. Kemudian dari kejagpula yang
nanti yang akan menentukan kepribadian dan akhmak,&arena
pada umumnya seseorang anak mempunyai sifat meaida
orang tuanya. Apa yang dilakukan anak biasanyawadraari
melihat dan menirukan apa yang dilakukan oleh orarapya

(Tafsir 2000: 7).
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Kewajiban orang tua hanyalah mengembangkan apa yang
secara primordial sudah ada pada anak, yaitu n&alraikannya
sendiri sesuai dengan fitrahnya. Tetapi di sisi [@iang tua juga
mempunyai peranan menentukan dan memikul bebarguagg
jawab utama jika sampai terjadi anak menyimpangrdgure dan
potensi kebaikannya itu sehingga menjadi manusigatecirri-ciri
kualitas rendah. Inilah salah satu makna sebualtsheetkenal
yang menegaskan bahwa setiap anak dilahirkan dditeh
(nature, kesucian), kemudian ibu bapaknyalah yangghkin
membuatnya menyimpang dari fitrah itu (Tim Doserkuhas
Tarbiyah UIN Maulana Malik lbrahim, 2009: 62-63).

Tidak dapat disangkal lagi betapa pentingnya pekeald
dalam lingkungan keluarga bagi perkembangan anak-arenjadi
manusia yang berpribadi dan berguna bagi masyardkatang
pentingnya pendidikan dalam keluarga itu telah alakan oleh
banyak ahli didik dari zaman yang telah lampau \{Rato, 2003:
79).

Sesuai firman Allah surat At- Tahrim ayat 6 dimaikah
memerintahkan kepada orang yang beriman agar s@&sent
menjaga dirinya keluarganya dari hal-hal yang bwakg kelak

menjerumuskannya kedalam siksa api neraka.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimun da
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhaajag
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (Soenarjo, 2006
951).

Ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman
bahwa: Hai orang-orang yang beriman, periharalah diri kamu
antara lain dengan meneladani Nalain pelihara jugakeluarga
kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada aiva
tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendigileka
agar kamu semua terhinddari api nerakayang bahan bakarnya
adalah manusia-manusiang kafirdanjugabatu-batuantara lain
yang dijadikan berhala-berhala. Biasnyayakni yang menangani
neraka itu bertugas menyiksa penghuni-penghuningalah
Malaikat-Malaikat yang kasar-kasdrati dan perlakuannygang
keras-keragperlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan,
yakni tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yanga D
perintahkan kepada merekeahingga siksa yang mereka jatuhkan —
kendati mereka kasar — tidak kurang dan tidak jogdebih dari
apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengasaddan

kesalahan masing-masing penghuni neralen merekajuga
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senantiasa dan dari saat ke saanhgerjakandengan mudalapa
yang diperintahkai\llah kepada mereka (Shihak(02: 326).

Islam memandang bahwa keluarga merupakan lingkungan
yang paling berpengaruh pada pembentukan kepribadiak, hal
ini disebabkan: 1) tanggung jawab orang tua padik dukan
hanya bersifat duniawi, melainkan ukhrawi dan tgisloTugas dan
tanggung jawab dalam membina kepribadian anak rkarup
amanah dari Tuhan. 2) orang tua disamping membepkagaruh
heredtas dan genesitas, yakni bakat dan pembawaga s
hubungan darah yang melekat pada diri anak. 3)&kedak lebih
banyak tinggal atau berada di rumah dibandingkaryaie di luar
rumah 4) orang tua atau keluarga sebagai yang ldbhulu
memberikan pengaruh, dan pengaruh yang lebih dalmilu
pengaruhnya lebih kuat dibandingkan dengan pengaauig
datang belakangan (Nata, 1977: 299).

Jadi lingkungan keluarga terutama kedua orangdath
merupakan pendidikan yang pertama dan utama padandik-
anaknya karena anak akan menerima sesuatu yahgtayla dan
diterimanya sejak dalam rumah, barulah anak akanermea
sesuatu yang dilihat dan diterima diluar kerumaisirD keluarga
merupakan pendidikan yang fundamental atau dasadigikan

bagi anak-anak, dengan demikian maka tergantunggdrega dan
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pendidikan yang di berikan oleh orang tuanya, aia terbentuk
dan terukir jiwanya menuju akhlakul karimabh.
Lingkungan Sekolah.

Pendidikan anak pada dasarnya tanggung jawab twang
Hanya karena keterbatasan kemampuan orang tua, petka
adanya bantuan dari orang yang mampu dan mau mé&mdamg
tua dalam pendidikan anak-anaknya, terutama dalangajarkan
berbagai ilmu dan ketrampilan yang selalu berkembaian
dituntut pengembangannya bagi kepentingan maniBaaadjat,
1995: 53).

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formal,
yang dilaksanakan secara teratur, sistematis,jang, dan dibagi
dalam waktu-waktu tertentu yang berlangsung damniata kanak-
kanak hingga perguruan tinggi. Masa sekolah bulem-satunya
masa bagi setiap orang untuk belajar, tetapi dishdawa sekolah
merupakan tempat dan saat yang sangat strategipdmgrintah
dan masyarakat untuk membina seseorang dalam noaphmmasa
depan. Pada lingkungan sekolah hendaknya setiagdaddapat
berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan kenaammyaL
Perkembangan yang maksimal itu hendaknya dapatfengkan
terhadap perkembangan masyarakat yang adil dan onaldnis,

1995: 90).
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Selanjutnya dalam beberapa literatur kependidikadap
umumnya, istilah pendidik sering diwakili oleh lah guru. Istilah
guru sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawiahdarang
yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaraekdilah atau
di kelas. Secara lebih khusus lagi, ia mengatakamvh guru
berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikadam
pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam metmbamak-
anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam
pengertian tersebut, menurutnya, bukanlah sekedamgoyang
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan matengptahuan
tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakaj garus ikut
aktif yang berjiwa bebas serta kreatif dalam mealgean
perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggotsyanakat
sebagai orang dewasa (Nata, 1997: 62-63).

Di lingkungan sekolah ini tugas pendidikan diseeahk
kepada guru. Di sekolah seorang anak mendapatkevadze
informasi tentang ilmu pengetahuan serta keterampiyang
diperlukan dalam kehidupannya. Islam sangat mernakamagar
setiap orang yang berilmu harus mengamalkan ilmubaam
islam, bahwa ilmu merupakan ilmu yang diajarkanakigporang
lain berarti amanah yang dilaksanakan dengan daik:ilmu yang
tidak diajarkan kepada orang lain, berarti tidaklakeanakan

amanah (Nata, 197300).
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Dalam konsep Islam, seorang guru bukan hanya sekeda
sebagai tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagdidik. Karena
itu, dalam Islam, seorang dapat menjadi guru buiaya karena
ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akadesag, tetapi
lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Damgdemikian,
seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu ehgian
saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak ptvadi anak
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam §Azr998:
167).

Syed Hossein Nasr dan kawan-kawan dalam “Komperensi
Pendidikan Islam Pertama” di Makkah tahun 1977 rantain
menyimpulkan: sebagai seorang figur sentral dalamdilikan,
guru haruslah dapat diteladani akhlaknya di samggmgampuan
keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru harusiampunyai
tanggung jawab dan keagamaan untuk membentuk adiayh
menjadi orang yang berilmu dan berakhlak (Azra,8t9%7).

Banyak guru sebenarnya telah menyadari bahwa
lingkungan pembelajaran cukup mempengaruhi kebigihas
pembelajaran pada diri siswa. Sebenarnya, lingkunga
pembelajaran tak hanya berpengaruh pada pembelagsava
tetapi juga sekaligus berpengaruh pada pengajararu. g

Modifikasi lingkungan belajar dan pembelajaran yamglerhana
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sekalipun dapat membawa manfaat dalam keberhapilages
belajar mengajar di kelas.

Lingkungan pembelajaran tentu saja dibentuk dari
komponen-komponen sehingga menjadi satu kesatuzmatdan
lingkungan pembelajaran yang baik harusnya memplkama
tingkat kelas (level), kepribadian guru yang baikjateri
pembelajaran, hingga tujuan yang diinginkan gurtukirdapat
dicapai siswanya. Contohnya begini, jika anda ddaglaru kelas
XI MA, maka ruangan kelas akan anda tata agar sdsngan hal-
hal yang telah disebutkan sebelumnya tadi (Faij3205).

Secara kodrati manusia itu diciptakan oleh Allah TSW
sebagai makhluk yang mampu dididik dan mampu méndydng
operasionalnya lewat interaksi edukasi yaitu prosedajar

mengajar. Dalam surat Ali Imran ayat 110, Allahfioeran :

2

S«J\u}d}é_ﬁj d}ﬂjb djfeb UNL.U g_,:—/ i’ﬁf}Vﬁ{
Oaptll 1 b s OKT sl AT 24T s DL 043
(110 :0,0e Jly 055 (i.i}‘:f\j

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah

dari yang munkar, dan beriman kepada Allgoenarjo,
dkk., 2006: 94).

|

Allah SWT telah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman agar berpegang teguh pada tali Allah, dangmgatkan
mereka untuk merukunkan hati mereka pada ukhuwamigah.

Kalian adalah umat yang paling baik di alam wujekasang,
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karena kalian adalah orang-orang yang melakukaar ma’ruf
nahi mungkar.Kalian adalah orang-orang yang beriman secara
benar, yang bekasnya tampak pada jiwa kalian, gghin
terhindarlah kalian dari kejahatan, dan kalian naealy pada
kebaikan. Padahal, sebelumnya kalian umat yangdil&ejahatan
dan kerusakan. Kalian tidak melakukan amar ma’alfi munkar,
bahkan tidak beriman secara benar. Gambaran afat isi
memang cocok dengan keadaan orang-orang yang nskdap
khitbahayat ini pada masa permulaan. Mereka adalah NakV SA
dan para sahabat yang bersama beliau sewaktu @rQur
diturunkan. Pada masa sebelumnya, mereka adalaiy-orang
yang saling bermusuhan. Kemudian, hati mereka dirk&n.
,mereka berpegang pada tali (agama) Allah, melakukaar
ma’ruf dannahi munkarOrang-orang yang lemah diantara mereka
tidak takut terhadap orang-orang yang kuat, darg yetil pun
tidak takut terhadap yang besar. Sebab iman telaresap ke
dalam kalbu dan perasaan mereka, sehingga bisaddkkan
untuk mencapai tujuan Nabi SAW di segala keadaankdadisi
(Al-Maraghy, 1986: 47).

Supaya individu berkembang menjadi seorang pribadi
yang beragama (beriman dan bertagwa) dan mengeRkdrang
budaya“‘rahmatan lil ‘alamin” perlu diberi intervensi, dalam hal

ini adalah pendidikan agama. Melalui pendidikan naagaini
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diharapkan individu dapat mengembangkan potensgwad
kepada Allah SWT yang telah tertanam dalam dirifyasuf,
2000: 143).

Fadjar membagi lingkungan sekolah menjadi dua lg@mba
operasional, yaitu sekolah umum dan madrasah. K&xtubhaga
tersebut sama-sama menjadikan Islam sebagai bahdnysng
diajarkan dalam sekolah formal memiliki tujuan yaidgal,
sebagaimana tujuan pendidikan dalam islam pada wmyayakni
mencetak manusia menjadi muslim yang muttagin (Tiosen
Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 20G@).

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metatengajarnya,
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangamah murid
perkelas, pelaksanaan tata tertib di sekolah, elbagainya, semua
ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anaka Buatu
sekolah kurang memperhatikan tata tertib (disiplmaka murid-
muridnya kurang mematuhi perintah para guru darbatikya
mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekuokahpun di
rumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar amaénjadi
rendah. Demikian pula jika jumlah murid tiap kefadalu banyak,
dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungandgngan

murid kurang akrab, control guru menjadi lemah, ichyadi
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kurang memperhatikan gurunya, sehingga motivasijdreinenjadi
lemah (Dalyonp1997: 59-60).

Menurut An-Nahlawi (1995: 152-161), beberapa fungs
penting dari sekolah sebagai lingkungan belajarntdranya:
a) Fungsi penyederhanaan dan penyimpulan.

Sekolah dituntut memberikan pemahaman yang
sederhana pada siswa sehingga siswa mampu memahami
suasana dunia baru tanpa perasaan takut, gamémg, atiau
kekaguman yang berlebihan.

b) Fungsi penyucian dan pembersihan.

lImu pengetahuan dan konsep akidah berpindah dari
satu generasi ke generasi selanjutnya. Proses emgén
tersebut terkadang bergesernya agidah menuju ketkarsy

c) Memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalu
transfer tradisi.

Lingkungan pendidikan seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat tidak cukup hanya mengembangkan peroleha
pengalaman-pengalaman anak didik melalui peniruu a
pemaknaan atas kondisi tertentu. Lebih dari itnpdpékan
harus mampu mengupayakan perolehan pengalamanumelal
pengalaman generasi-generasi terdahulu atau pemaala

bangsa-bangsa yang telah maju.
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d) Fungsi mewujudkan keterikatan, integrasi, homogsnilan
keharmonisan antar siswa.

Sekolah atau lembaga pendidikan yang terdapat kanya
siswa yang mempunyai latar belakang yang berbeda
menjadikan berbeda pula dalam memandang hidup.

e) Fungsi penataan dan validasi sarana pendidikan.

Pendidikan yang baik melibatkan berbagai faktorgyan
satu sama lain saling menunjang, yaitu faktor kelaa
masyarakat, masjid, sarana informasi, atau linganrggkitar.
Semua faktor tersebut diarahkan pada tercapainy@anu
pendidikan yang diharapkan.

f) Penyempurna tugas keluarga dalam pendidikan.

Pada dasarnya keberadaan sekolah bukanlah sentral
pendidikan karena pendidikan awal anak berpusaumtiah,
oleh karena itu sekolah harus menata hubungan m&mo
dengan wali muridnya (An-Nahlawi, 1995: 161).

Jadi lingkungan sekolah sebagai lingkungan kedtedade
keluarga bertanggung jawab membentuk anak didik bacara
kognitif, psikomotorik dan afektif melalui prosesmbelajaran
yang telah disusun dengan kurikulum yang mengarata p
pertumbuhan anak yang shaleh.

3) Lingkungan Masyarakat
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Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga
setelah pendidikan di lingkungan keluarga dan pmbkan di
sekolah. Lembaga pendidikan yang diselenggarakasyarakat
adalah salah satu unsur pelaksanaan asas pendsdidarur hidup
(Ikhsan, 2001: 59).

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT
yang keberadaan hidupnya tidak dapat menyendirinugia
membutuhkan masyarakat di dalam pertumbuhan dan
perkembangan kemajuannya yang dapat meninggikafitasua
hidupnya. Semua itu membutuhkan masyarakat, daskadrarus
hidup di masyarakat. Ibnu Sina pernah mengatakaantsia
berbeda dengan makhluk lainnya disebabkan manusiaidiak
dapat memperbaiki kehidupannya jika ia hidup medyemanpa
ada orang lain yang menolong memenuhi kebutuhanpiigh
(Daradjat, 1992: 120).

Lingkungan masyarakat memberikan berbagai peluang
bagi manusia untuk memperoleh berbagai pengalamapirie
yang kelak akan berguna bagi kehidupannya di magand Di
dalam masyarakat terdapat organisasi, perkumpulayasgan,
asosiasi dan lain sebagainya. Misalnya perkumpukamtang
kemudahan, kepramukaan, pecinta lingkungan, pemiaesian

buta huruf, keamanan lingkungan, dan lain sebagaiMereka
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yang mau memanfaatkan lingkungan masyarakat, rasegan
dapat membaca berbagai pengalaman yang baik (MNat@; 301).

Pendidikan dalam lingkungan masyarakat ini boleh
dikatakan pendidikan secara tidak langsung, pekaidiyang
dilaksanakan dengan tidak sadar oleh masyarakat.aDak didik
sendiri secara sadar atau tidak mendidik dirinyandisg
mempertebal keimanan serta keyakinan sendiri akkai-nilai
kesusilaan dan keagamaan di dalam masyarakat (fuhaP91.:
180).

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembaga
pendidikan yang ketiga sesudah keluarga dan sekBkaididikan
ini telah dimulai sejak anak-anak untuk beberapa $ahari lepas
dari asuhan keluarga dan berada di luar sekolanakCmagam
pendidikan yang diterima anak didik dalam masyarakeébanyak
sekali, yaitu meliputi segala bidang baik pembeatukebiasaan,
pembentukan pengetahuan, sikap dan minat maupubgmeakan
kesusilaan dan keagamaan.

Islam sendiri telah jelas mengungkapkan, bahwa sianu
diciptakan oleh Allah SWT dari seorang laki-lakindaerempuan,
berkelompok agar diantara mereka saling mengemalntznjalin
hubungan dengan masyarakat, sebagaimana firmam A\&T

dalam surat Al Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kaniu dar
laki-laki da seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamg salin
kenal mengenal, sesungguhnya orang yang palingamuli

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

bertagwa diantara kamu sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal.” (Al-Hujurat : 13)

(Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, 1989:
847).

Setelah Allah SWT melarang pada ayat-ayat yang lalu

mengolok-olok sesama manusia dan mengejek sertghimendan
panggilan memanggil dengan gelar-gelar yang bundka disini

Allah menyebutkan ayat yang lebih menegaskan lagangan
tersebut dan memperkuat cegahan tersebut. Allahenaegkan
bahwa manusia seluruhnya berasal dari seorang Adaylseorang
Ibu. Maka kenapakah saling mengolok-olok sesamadasau
Hanya saja, Allah SWT menjadikannya mereka bersulw dan
berkabnilah-kabilah yang berbeda-beda, agar dmntaereka
terjadi saling kenal dan tolong menolong dalam &s&ahatan-
kemaslahatan mereka yang bermacam-macam. Namuymntitba&

ada kelebihan bagi seseorang atas yang lain kederagjan tagwa
dan kesalehan, disamping kesempurnaan jiwa, bugagath hal-
hal yang bersifat keduniaan yang tiada abadi (Atdghy, 1986:

238).
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Untuk itu diperlukan sebuah lingkungan masyaralkaigy
baik untuk menunjang berkembangnya IPTEK yang |eimik
Islam mendasarkan tentang hal tersebut agar mkadirdasar
amar ma’ruf nahi munkardalam kerangka individu maupun
komunitas, pada tingkat khusus maupun umum, untekjatin
bimbingan yang besar dan menciptakan iklim yamndusif
menyiapkan lingkungan yang subur, agar umat danyanalsat
melaksanakan tanggung jawab pendidikan serta bgahimenuju
kebaikan, kebenaran dan kesadaran.

Al-Qur'an juga mengancam masyarakat yang meridhai
kemungkaran kesesatan dan perbuatan maksiat. Skl dosa
yang ditimbulkan akan membawa kehancuran yang otepmua
orang bahwa malapetaka akan mengancam seluruh umat.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Aliamayat 104

yang berbunyi :

S 2 O3 Sraly Ogpaly A ) 080 T 2GS
(104 0lanlty O2Lith 25 Sy

Dan hendaklah diantara kalian segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, maka itulah oraageor
yang beruntung”. (QS. Ali Imran : 104) (Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, 1989: 43).

Hendaklah ada diantara kalian suatu golongan yang
membeda, bekerja untuk dakwamar ma’ruf dan nahi munkar.

Orang yang diajak bicara dalam ayat ini adalah k&da'minin
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seluruhnya. Mereka terkena taklif agar memilih sugblongan
yang melaksanakan kewajiban ini. Realisasinya adaéadaknya
masing-masing anggota kelompok tersebut mempunyaindan
dan mau bekerja untuk mewujudkan hal ini, dan meaga
perkembangannya dengan kemampuan optimal. Sehibgga
mereka melihat kekeliruan atau penyimpangan dakdnmh(amar
ma’ruf nahi mungkay, segera mereka mengembalikannya ke jalan
yang benar (Al-Maraghy, 1986: 34).

Secara fungsional masyarakat menerima anggotamg ya
pluralistik (majemuk) itu dan mengarahkan menjadi anggota
masyarakat yang baik untuk tercapainya kesejahtesasial para
anggotanya yaitu kesejahteraan mesmfitual danphysicalatau
kesejahteraan lahir dan batin yang disebut masgaraétil dan
makmur di bawah lindungan Allah (Ihsan, 1997: 85).

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ritaditekarena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Keadaan naleetypiga
menentukan prestasi belajar. Bila disekitar tentipggal keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang beriokéh,
terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi rdoralnya
baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajéetapi
sebaliknya, apabila anak didik tinggal di lingkundgaanyak anak-

anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangghednni akan
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mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakaak ti
menunjang sehingga motivasi belajar berkurang (@uedy 1997:
60).

Jadi lingkungan masyarakat menitikberatkan
perkembangan karakter-karakter manusia yang ugi, manusia
mampu beradaptasi dengan standar-standar masydralssma-
sama dengan cita-cita yang ada padanya.

b. Lingkungan Non Fisik

Lingkungan non fisik mencakup makna yang luas yilim
dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, petgmn, pendidikan,
dan alam. Dengan kata lain lingkungan adalah seggdaatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang tas@an
berkembang (Daradjat 2000: 63).

Menurut Ahmadi (1998: 201), lingkungan fisik yangripa
alam di sekitar kita yang meliputi tumbuh-tumbuhlewan, keadaan
tanah, keadaan musim, rumah, jenis makanan, besglacgir, padat
dan lain-lain. Lingkungan alam yang berbeda akammbegikan
pengaruh yang berbeda pula kepada individu. Misalngaerah
pegunungan akan memberikan pengaruh yang laindibEndingkan
dengan daerah pantai. Begitupun dengan daerah wyermgpunyai
musim dingin akan memberikan pengaruh yang bertbledgan daerah

yang mempunyai musim panas.



44

Ghazali sebagaimana diungkapkan Zainuddin (20019493
mengklarifikasikan lingkungan ini menjadi dua: peng: buku-buku
bacaan yang bermanfaat bagi perkembangan anaka:kedku-buku
bacaan yang merugikan perkembangannya.

1) Buku yang bermanfaat

Maksud buku yang bermanfaat menurut al-Ghazaliaddal
buku-buku yang berisi kisah, cerita, hikayat dajarsé hidup
orang-orang baik dan mulia, sangat bermanfaat bagk-anak
karena tabiat anak adalah suka meniru sehingga ken a
mengidentifikasi positif, yakni penyamaan diri dangorang yang
disenangi dan dikagumi dalam cerita tersebut.

Dengan demikian buku-buku yang berisi cerita yaaiy,b
benar dan mulia mempunyai pengaruh dan peranan yamgat
penting dalam pembentukan watak perilaku dan kagidm anak.
Hal ini adalah sangat relevan dengan dunia perahdikodern di
Indonesia, karena dewasa ini baru dikembangkan peltgaran
pendidikan sejarah perjuangan bangsa.

2) Buku-buku yang merugikan dan merusak.
Al-Ghazali mengatakan:

Dan mencegah anak dari syair-syair yang berisiacint

cintaan dan orang-orang yang berkecimpung dalarh soa

tersebut. Dan juga di jaga jangan sampai bergaudaie
orang-orang sastra yang mengira bahwa demikian itu

adalah sesuatu keahlian dan kehalusan tabiat.tiHakan
menanamkan benih kerusakan dalam jiwa anak”
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Jelaslah bahwa bacaan yang berisi cinta birahddagki,
dendam diantara muda-mudi, sangat merugikan daonsalefjiwa
anak-anak karena penghidangan cerita dalam ranmgkeastiwa
yang menarik dan merangsang itu, akan menimbullengaruh
negatif dalam jiwa pembacanya. Demikian pula ia naka
mengidentifikasikan dirinya dengan perilaku dan otokyang
dibacanya, sehingga akan ditirulah segala kelakpanlaku dan
perangai yang menarik hatinya, terutama bagi arsalg ysedang
mengalami  kegunjangan jiwa, kegelisahan batin dan
ketidaktentraman pada umumnya.

4. Korelasi Lingkungan Belajar terhadap Hasil Bel&jayih
Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor ipideah yang
ikut serta menentukan corak pendidikan, yang tiskdtikit pengaruhnya
terhadap anak didik. Lingkungan yang dimaksud digilah lingkungan
yang berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi dikesuai anak
(Zuhairini, 1991: 173).

Lingkungan belajar keluarga tempat dimana anakapet kali
mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pembias@mgath meletakkan
dasar-dasar pendidikan agama melalui rasa kasihgsdewibawaan dan
nilai-nilai keagamaan sesuai dengan tatanan yargkine Dalam keluarga
orang tua memegang peranan penting dalam perkebanidpadi anak.

Lingkungan sekolah, anak menerima pendidikan darggaran

apa yang tidak didapatkan di keluarga, di sekolzdik aakan patuh pada
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guru dan melihat gurunya sebagaimana melihat dxzangya. Lingkungan
yang terakhir adalah masyarakat yang terdiri daabepapa individu
dengan bermacam-macam coraknya baik dari segil $oaigun individu.
Di sini anak akan memperoleh pendidikan dan infaimaaik sadar
maupun tidak sadar.

Orang tua, guru dan masyarakat harus berusaha sienahk
mungkin untuk mengarahkan anak atau peserta delikrkh yang baik,
baik dari segi agama maupun umum, hal yang tempgnadalah
membentuk lingkungan yang bernuansa agama, karapat gnewarnai
kepribadian anak, sehingga agama itu benar-benajadiebagian dari
pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hdiugemudian hari.
Pendidikan agama selain diberikan oleh orang tudaldim keluarga yang
harus diberikan oleh guru yang benar-benar tercerdalam sikap,
tingkah laku, gerak gerik, cara berpakaian, carabib&a, cara
menghadapi persoalan dan dalam keseluruhan pri@adidarajat, 2004:
107).

Orang tua, guru dan masyarakat berperan dalam nmiabe
pengajaran kepada siswa, sehingga ia benar-benayuamai suatu mata
pelajaran. Orang tua sebagai pendidik di rumahy goendidik peserta
didik di sekolah sedangkan masyarakat memberikkmaae bagi anak.
ketiganya mempunyai proporsi yang sama, untuk matabeeberhasilan
anak dalam belajar, atau dengan kata lain dalam baetm anak

mendapatkan prestasi belajar yang baik.
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Demi kesuksesan dan kelancaran dalam belajar ggdoya ada
hubungan timbal balik yang menguntungkan antaragotaa, sekolah dan
masyarakat dengan anak, hubungan ini dapat beibetanya kasih
sayang, motivasi, bimbingan, pemenuhan fasilitas &#ahkan bila perlu
dapat dilakukan pemberian hukuman apabila anakakelari jalur yang
telah ditentukan (Davies, 1999: 214).

Semakin intensif peran keluarga, sekolah dan makgarakan
semakin tinggi semangat dan minat belajar anak, sEmnakin tinggi
semangat dan minat belajar anak akan semakin tmgdgiprestasi belajar
yang akan diraihnya.

C. Perilaku Ibadah
1. Pengertian Perilaku Ibadah

Perilaku merupakan sifat-sifat yang terdapat dgbenbuatan. Hal
ini tentu berhubungan langsung dengan akidah gandiki oleh si anak.
Poerwadarminta dalam kamusnya menyebutkan bahwhkkperadalah
perbuatan, tingkah laku, perangai (Poerwadarm@@3: 554).

Secara bahasa (etimologi) pengertian perilaku terskhlak
(Ahmadi dan Salimi, 1994: 198). Menurut Razak (1983-39), Akhlak
adalah perbuatan suci yang timbul dari jiwa yanglakm, karenanya
perbuatan suci tersebut mempunyai kekuatan yabgth8khlak adalah
sifat yang tertanam dalam jiwa, dari jiwa timbutpgatan dengan mudah
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Dengan femamtersebut,

akhlak merupakan sikap mental dan laku perbuatang yauhur,
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mempunyai hubungan dengan Dzat Yang Maha Kuasanhdaopakan
produk dari keyakinan atas kekuasaan dan ke-EsazanT{tauhid).

Hurlock (1999: 386), mengemukakan sebagai berikut:

“Behavior which may be called “true morality” notndy conforms to
social standards but also is carried out voluntarilt comes with the
transition from external to internal authority ancbnsists of conduct
regulated from within”.
“Tingkah laku/yang dikenal dengan moral yang badykan hanya
merupakan aturan kemasyarakatan saja, tetapi y&nly penting harus
dilaksanakan secara suka rela. Tingkah laku tetskdpat dilihat dari luar
yang digerakkan oleh sebuah kekuatan yang diatuddam”.

Perilaku atau akhlak ini terjadi melalui konsepuateperangkat
pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknysakperitu harus
terwujud. Konsep atau seperangkat itu disusun at@nusia di dalam
sistem idenya. Sistem ide ini adalah hasil progesjdbaran) daripada
kaidah-kaidah yang dihayati dan dirumuskan sebejamimorma yang
bersifat normatif dan norma yang bersifat desKjipKaidah atau norma
merupakan ketentuan yang timbul dari sistem nieigyterdapat pada Al
Quran dan Sunnah yang telah dirumuskan melaluiywdtahi maupun
yang disusun oleh manusia sebagai kesimpulan dacn-hukum yang
terdapat dalam alam semesta yang diciptakan ANEM.S

Menurut Sujanto (1980: 81) perilaku adalah perubalgang
ditunjukkan melalui perubahan pada dirinya. Makayilaku adalah
respon seseorang yang menimbulkan perubahan paigadimuncul

karena adanya rangsangan yang berasal dari dalirsatau lingkungan

sekitar.
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Ibadah secara etimologha’at, mengikut, tundukDan mereka
mengartikan juga dengamunduk yang setinggi-tingginyadan dengan

do’a (Ash Shiddieqy, 1985: 1). Ibadah dalam Kamus Bakaah berasal

dari kata akar : ssle |4 s yang artinya menyembah, mengabdi,

menghinakan diri kepada Allah (Yunus, 1990: 252).
Menurut Razak (1993 : 47) ibadah adalah:
4 03 Jeally 4l Olialy opelgl Jlal & 1) il a sabal

@L:.J\

Ibadah adalah tagarrub (mendekatkan diri) kepad@hAdengan
mengatasi segala perintah-Nya dan menjauhi laraNgan
dengan mengamalkan segala yang diijinkan.

Menurut As-Shiddieqy (2000: 7) ibadah adalah: meiligegala
sesuatu yang disukai Allah dan diridloi-Nya, baikrdpa perkataan
maupun berupa perbuatan baik terang-terangan maammeambunyi.

Menurut Mas'ud dan Abidin (2000: 17), ibadah berart
penyembahan seorang hamba terhadap Tuhannya \takgkdin dengan
jalan tunduk dan merendahkan diri serendah-rendalyayng dilakukan
secara hati ikhlas menurut tata cara yang ditentokeh agama.

Menurut Shodiq (1991: 125) ibadah ialah memperh&anbaliri
pada Allah dengan jalan mentaati segala perintadn-Ngn menjauhi
segala larangan-Nya yang semata- mata karena Allah.

Menurut ulama tauhid, tafsir dan hadits. Ibadah lada

“mengesakan Allah, menta’dhimkan-Nya dengan sepsepknuh
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ta’dhim serta menghinakan diri kita dan menundukkam kepada-

Nya”. Ulama akhlak mendefinisikan ibadah adalahrigexjakan segala
tha’at badaniyah dan menyelenggarakan segala aty@nikum)”. Pada
literatur Hasbi Ash Shiddieqy paradigma dari ulafogaha dalam
menyikapi arti ibadah itu sendiri adalah “segalattgang dikerjakan
untuk mencapai keridha’an Allah dan mengharap paNgh di

akhirat”. Sedangkan menurut ahli ushul figh pengeribadah secara
jami’ adalah “ibadah itu nama yang melengkapi segang disukai
Allah dan yang diridhai-Nya baik berupa perkataarupun berupa
perbuatan, baik terang, maupun tersembunyi” (Masiath Abidin,

2000: 2-6).

Merujuk pengertian di atas dapat disimpulkan bahlksadah
adalah segala perkataan, perbuatan, baik teraagg@n maupun
sembunyi yang merupakan sebagai bukti penyembat@arsgy hamba
pada Tuhannya dengan niat bertagarrub pada-Nya skidkukan
dengan jalan tunduk merendahkan diri dan hati ylngs karena-Nya.

Pelaksanaan ibadah belum sempurna apabila hanygarmen
perbuatan saja, sedangkan perasaan tunduk dauwlihifelum bangkit
dari hati. Untuk itu agar ibadah diterima Allah tmardimiliki sikap
ikhlas, tidak riya, mugorrobah serta dilaksanakaadap waktunya

(Mas’ud dan Abidin, 2000: 20).
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Jadi perilaku ibadah adalah tingkah laku seseorantuk
merendahkan diri kepada Allah dalam rangka melaksanperintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

. Tujuan Perilaku Ibadah

Meskipun tujuan peribadatan adalah untuk mengingat dan
memuliakan Allah Swt, namun perlu ditekankan bahwemnuliaan dan
keagungan Allah Swt tidak bergantung sedikitpun apg@muliaan dan
pengakuan-Nya, karena Dia tidak bergantung padaapNya dan bebas
dari segala kebutuhan. Tetapi manusia membutuhkantuk-bentuk
peribadatan yang berulang-ulang untuk menjaga kébonya dengan Allah
Swt. Adapun tujuan ibadah dalam Islam adalah:

a. Untuk memperkuat keyakinan dan pengabdian kepada Swt.

b. Untuk memperkuat tali persaudaraan dan tali kaajarsy sesama
muslim.

c. Disamping latihan spiritual ibadah juga merupakdiin&n moral.

d. Untuk mengeratkan kerinduan manusia pada TuhanKpargyid,
1999: 53).

Pada hakekatnya manusia diperintahkan supaya mainggimda
Allah SWT. sehingga tidak ada alasan baginya unmdngabaikan
kewajiban beribadah. Manusia diciptakan bukan sakedtuk hidup dan
mengalami kematian saja tapi adanya pertanggungmwaerhadap
penciptanya melainkan untuk mengabdi. Dalam syarilglam
diungkapkan bahwa tujuan akhir dari semua aktiviiadup manusia

adalah pengabdian kepada Allah SWT. Firman Allah:
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(5 1y dii S0 4 Gl a2 V) 1 s

Padahal mereka tidattisuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (raekph)

agama dengan lurus. (QS. Al-Bayyinah: 5)

Mereka berpecah dan saling berselisih. Padahal naghg
mereka hanya diperintah untuk melakukan hal-halgyamerupakan
kebijakan agama dan kepentingan duniawi merekaekdepun hanya
diperintahkan untuk melakukan hal-hal yang dapatgaetarkan mereka
kelak jika kembali kehadapan Allah, misalnya betbikblas hanya
karena Allah baik sendirian maupun dengan banya&ngyr dan
membersihkan diri dari menyekutukan Allah, dan niarig agama
ibrahim yang menolak prinsip kuat saniyah, untukpbgang kepada
prinsip tauhid dan ikhlas dalam melaksanakan ib&d&Maraghy, 1986:
355).

Mereka berpecah dan saling berselisih. Padahal naghg
mereka hanya diperintah untuk melakukan hal-halgyamerupakan
kebijaksanaan agama dan kepentingan duniawi mendieaeka phn
hanya diperintahkan untuk melakukan hal-hal yangatianenganarkan
mereka kepada kebahagiaan di dunia atau kebahage@ka kelak jika
kembali ke hadapan Allah. Misalnya, berbuat ikiflasya karena Allah,
baik sendirian maupun dengan banyajk orang, danb®mesimkan diri dari
menyekutukan Allah, dan mengikuti agama Ibrahimgyanenolak prinsip
watsaniyahuntuk berpegang kepada pringguhid dan ikhlas di dalam

melaksanakan ibadah (Al-Maraghy, 1986: 355).
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Ibadah merupakan sari ajaran Islam yang berartygrahan diri
secara sempurna. Hal ini akan mewujudkan suatp silkeen perbuatan
dalam bentuk ibadah bagi peribadatan atas berlb&gailk, di antaranya
dengan ucapan dan perilaku baik bersifat badanmyabpun amaliyah,
dan tidak hanya mencakup hubungan dengan Allah SMAlainkan
hubungan dengan sesama makhluk Tuhan yang teadirilthdah ritual
dan ibadah sosial (Thoyib, dan Sugiyanto, 2002. 45

Melalui peribadatan banyak hal yang diperoleh sepnauslim
bukan hanya mencakup individual melainkan beritd yaitu:

a. Melalui ibadah manusia diajari untuk memiliki ins#ias kesadaran
berfikir.

b. Melalui kegiatan yang ditujukan semata-mata untukdah kepada
Allah SWT.

c. Sesungguhnya amal ibadah yang dilakukan melalyadamma antara
sesama muslim akan melahirkan rasa kebersamaan.

d. Ibadah dapat mendidik jiwa seorang muslim untuk asekan
kebanggaan dan kemuliaan terhadap Allah SWT.

e. Ibadah yang terus menerus dilakukan dalam kelompdékan
melahirkan rasa kebersamaan sehingga terdorongk us#ling
mengenal menasehati atau bermusyawarah.

f. Melalui ibadah seorang muslim memiliki sarana untuk
mengekspresikan taubatnya (Nahlawi, 1995: 64-67).

Jadi tujuan dari seseorang melakukan ibadah adat#hk
mendekatkan diri kepada Allah dan menjadi rahmai basama dalam
kehidupan sehari-hari.

. Macam-Macam Perilaku Ibadah

Ibadah dalam Islam merupakan jalan hidup yang semapislam

dengan tegas memandang amal (aktifitas) bernikdab apabila dalam

pelaksanaannya manusia menjalin hubungan dengamniiyh serta
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bertujuan merealisasikan kebaikan bagi dirinya hasyarakat (Aly dan
Munzier, 2000: 155). Para ulama membagi ibadah&tand dua bentuk
yaitu ibadah mahdlah dan ibadah ghairu mahdlah-@stqi,.tth: 5).
a. Ibadah mahdlah
Ibadah mahdlah adalah ibadah yang mengandung habung
dengan Allah Swt semata, yakni hubungan vertikangy mana
ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkeara rinci
melalui penjelasan-penjelasan al-Qur'an atau hadiéperti shalat,
haji, zakat, membaca al-Quran. Dalam aspek iniupgnhanya
membatasi pada dua hal yaitu shalat dan puasa..
1) Shalat

Shalat dalam bahasa Arab adalah doa, diambil daa k
e —la yang berarti doa memohon kebajikan atau pujian.

Menurut istilah shalat adalah suatu sistem ibadaty yersusun dari
beberapa perkataan dan laku perbuatan yang dichehmjan takbir
dan diakhiri dengan salam berdasarkan atas sygaedtglan rukun-
rukun tertentu (Razaq, 1993: 230).
Menurut Tagiyuddin (2000: 82) dalam kitab Kifayatul
Akhyar sebagai berikut:
Dyt ol Rz S domzzin JUudly il 5 3L
Shalat adalah suatu pertanyaan beberapa ucapgredaratan

yang diawali dengan bacaan dan diakhiri dengannmsala
menurut beberapa syarat .
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Shalat merupakan ibadah yang diperintahkan olelahAll
SWT, sehingga shalat merupakan kewajiban (fardimy’keagi umat
Islam, firman Allah:

TT Ly 580 T S5 1,205
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan thakepada

Rasul supaya kamu diberi rahmat. (An-Nisa’: {%penarjo,
dkk., 2006: 173)

Riwayat-riwayat menyatakan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan sekelompok kaum muslim yang @adiesada di
makkah, dianiaya oleh orang-orang musyrik. Ketika, iada
diantara mereka yang mendesak-paling tidak, didprateh
semangat atau penganiayaan yang ,mereka alamiekigarkan
Allah dan Rasulnya. Berperang dengan kaum muslimgya
menganiaya mereka. Tetapi ketika itu Rasul melard@gena
beliau yakin bahwa akibatnya akan sangat fatalabusaja buat
mereka tetapi juga untuk masa depan Islam. Jikakaegugur,
maka islam akan kehilangan tenaga dan kemampudahakketika
itu islam masih sangat membutuhkannya karena ladtesan daya
dan tenaga mereka. Nah, ketika perintah berperaatgsdturun,
mereka merasa bahwa perintah tersebut begituiibadan mereka
berberat hati, apalagi setelah berhijrah ke maddsahmengalami
kehidupan yang nyaman, lebih-lebih jika di banddengan saat
mereka ditindas oleh kaum musyrik mekkah. Terhadapekalah

ayat ini turun, mengecam sambil melukiskan anehsiaap
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tersebut, sebagaimana dipahami dari gaya redakdaryyaan yang
digunakan ayat ini, yaitulridakkah kamu melihatwahai kaum
mukminin, orang-orang yang dikatakan kepada merekahanlah
tangan-tangan kamu yakni jangan berperang karena belum
waktunya, tetapilaksanakanlah shalasebagai tanda hubungan
harmonis dengan Allah sambil bermohonlah kepada-Nga
tunaikanlah zakat sebagai tanda hubungan harmonis dengan
mahluk serta jalinlah kerjasama. Tetegmtelah diwajibkan kepada
mereka perang, tiba-tiba segolongan dari mergkatu yang ketika
turunnya ayat ini telah hidup nyamaakut kepada manusigakni
musuh, seperti takutnya kepada Allalibahkan dalam pandangan
sementara orang yang melihatnya, atau bahwa sebaggseka
takutnya sama dengan takutnya kepada Allah, daag&sb yang
lain lebih dahsyat takutny&kepada manusia daripada takutnya
kepada Allah (Shihab, 2002: 491).

Berikutnya dasar kewajiban melaksanakan shalathdaiits.
Salah satu hadits yang mewajibkan shalat yanghhdlperintahkan
kepada Nabi Muhammad S.A.W pada malam isra’, seivaga
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, kemudian dindaisal

ibnu Abdul Aziz AL-Mubarok,sebagaimana hadits berikut:
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i 4 Sl A Bl oy e B Lo ) e

szjs‘j%ym,mp:@j;gmu&é}mf

i~ padtlds 2 Olg sl
Diwajibkan shalat itu atas Nabi SAW pada malam’ifima
puluh kali, kemudian dikurangi hingga lima kalinkedian Nabi
dipanggil, ya Muhammad sesungguhnya diganti (diubah
ketetapan itu disisiku. Dan sesungguhnya lima kalisama
dengan lima puluh kali” (Al-Mubarok, t.th: 265).

Islam memberikan kewajiban shalat kepada mukhadafku
menjalankan shalat fardhu (lima waktu) sehari samalAmalan
shalat ini perlu sekali ditanamkan kepada jiwa aswakk oleh
setiap orang tua. Anak hendaknya diperintahkarasksajak umur 7
tahun bahkan diperintahkan keras apabila telah apend O tahun,

ketentuan ini sesuai dengan sabda Rasul:

W Lo A oy JB,JB ol 5 a0l 8 and pges o0
ke pgt ol e e Ll g B3Lally (S5 1y etk s
(a5l oly) O i Ll oy
Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat tiwagia
mereka meningkat tujuh tahun dan bila perlu pukulzereka

enggan mengerjakannya diwaktu usia mereka meningkat
sepuluh tahun (Usman, t.th: 162).

Dengan dasar-dasar tersebut jelaslah bahwa AliQdga
Hadits telah memerintahkan kewajiban mengerjakasdasHima
waktu dan larangan untuk meninggalkannya. Bahkamjalikan

untuk melaksanakan shalat sejak dini yaitu sejasimenak-anak.
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Pembiasaan shalat yang diperintahkan kepada anak
berfungsi sebagai bekal manakala si anak akan ndmasasa
remaja (Darajat, 2002: 124). Yaitu masa peralihangy penuh
dengan tantangan sebelum ia masuk dewasa. Apataitey dua
tidak mempersiapkan bekal yang cukup untuk anakrgi@gamaka
dikhawatirkan anak akan jauh dari nilai-nilai agafangan dasar-
dasar kewajiban pelaksanaan shalat baik yang bbesudari Al-
Qur'an maupun dari hadits Nabi yang merupakan tbadag has
yang menjadi kewajiban bagi setiap yang telah meimesyarat.

Shalat mempunyai kedudukan yang sangat pentingn&ar
shalat merupakan salah satu indikator bagi oraagepryang
bertaqwa. Dalam bukunya Khanam (Khanam, 2000: &ndkan:

“Shalat is intended to inculcate a deep sense oh®son in a
believer, which is expressed externally by his ghay$owing

in the postures of ruku and satljgShalat ditujukan untuk
menanamkan sebuah rasa takluk yang dalam sebuah

kepercayaan yang diekspresikan dengan gerakan tydutih
ruku dan sujud).

Shalat yang diwajibkan lima kali sehari kepada grgang
beriman sehari semalam berperan untuk menghilangisangelisah
yang menghantui manusia, dapat menambahkan dalamghiaeapi
kesulitan, sabar terhadap sesuatu yang dibenci skmggup
mematahkan sifat mementingkan diri sendiri yang bekukan
rasa sosial. Membentuk sikap disiplin dan rendath (Ahmad,

1981: 130).
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Shalat juga merupakan sebuah titik tolak yang dabgik
untuk pendidikan keagamadpertama shalat itu mengandung arti
pengakuan ketagwaan kepada Allah Swt, memperkokolensi
vertikal manusia yaitu tali hubungan dengan Allakit $habl-un
min Allah). Segi ini dilambangkan dengan takbiratul ihrandga
pembukaan shalatKedug shalat itu menegaskan pentingnya
memelihara hubungan dengan sesama manusia sedargdraih
kedamaian, dengan kasih atau rahmat serta berkaAnTuwadi
memperkuat dimensi horizontal hidup manusibab{-un min
annag. Ini dilambangkan dalam taslim atau ucapan sajpmda
akhir shalat dengan anjuran kuat menengok ke katzan Kiri
(Madijid, 2000: 96).

Tujuan pembelajaran shalat pada anak ini akan parca
apabila mereka dididik untuk melaksanakan shajaksaulai usia
dini, sehingga setelah dewasa anak akan terbiasgaderitual
agama yang harus mereka jalani setiap hari. Binalnirglpalat pada
ayat tersebut tidak terbatas tentang kaifiyah s$hatelainkan
termasuk menanamkan nilai-nilai dibalik shalat

2) Puasa

Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan is#lamatau
siyam yang berarti menahanin{sak) diri dari segala sesuatu
(Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1992).1Al-

Asfahani menyatakan bahwa puasa menurut bahasarti bera
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“menahan diri dari makanan, perkataan atau perjcdar.
Menurut lbnu Faris (w. 390 H) seorang pakar bahasb, al-
shaumyang terdiri dari hurushad, waw,dan mim, mengandung
arti: “menahan dan diam pada satu tempat”. Maka ¢ikatakan
shaum al-shaimyang dimaksud adalah menahan diri dari makanan,
minuman, dan semua yang dilarang. Selain itu, Sayabiq,
mencoba mengartikaal-shiyamsecara linguistik, menurutnya-
shiyam berarti “menahan” (Shaleh, 2008: 41). Pengertian i
berdasarkan firman Allah dalam QS. Maryam/19:26:
(26 ) Lo 50 530 )
...Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa (medahan

berbicara) untuk Tuhan Yang Maha PemuraliQsS.
Maryam: 26)(Soenarjo, dkk., 2006: 465)

Bernazar untuk tidak berbicara merupakan salah cata
ibadah yang dikenal pada masa lalu, termasuk olalyanakat
Jahiliyah. Sisa dari ibadah tersebut masih nampalggh kini
dalam bentuk mengheningkan cipta. Rasul SAW metaran
melakukan puasa diam. Karena itu pula agaknya gegairkata
puasa yang dipilih di sini berbeda dengan puasg dailih dalam
kaitan ibadah ramadhan. Disini kata tersebut adsihi@umsedang
dalam konteks ibadah di bulan ramadhan ad8lafiam Disisi lain
bagi kaum muslimin yang mengheningkan cipta, hengakidak

melakukannya atas dorongan ibadah dan hendaknyangiaikan
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hening cipta itu dengan doa kiranya arwah para ajah
ditempatkan Allah pada tempat sebaik-baiknya.

Allah SWT, mengilhami Maryam as., agar jangan icara
karena Allah bermaksud membungkam semua yang mexagu
kesucian beliau melalui ucapan bayi yang keluar Iti juga
mengesankan bahwa tidaklah terpuji berdiskusi deongang-orang
yang hanya bermaksud mencari-cari kesalahan atag tjidak
jernih pemikiran dan hatinya. Dalam konteks ini N&tmhammad
SAW. Bersabda : “ siapa yang meninggalkan perteragkpadahal
dia dalam posisi yang benar, maka Allah akan meguman
untuknya istana di tengah surga, sedang siapa Yyang
meninggalkannya karena memang dia salah, maka Allah
membangun untuknya istana di pinggiran surga.” (&t 2002:
172).

Adapun menurut istilah agama Islam (syara’), puzesarti
menahan diri dari sesuatu yang membatalkannya hsailamanya
mulai dari terbit fajar sampai terbenam mataharigd@ niat dan
beberapa syarat (Rasjid, 1988: 210). Wahbah az#zudlali fikih
dan usul fikih, mendefinisikan puasa sebagai mematie dari
segala keinginan syahwat, perut serta faraj (keammdlwan dari
segala sesuatu yang masuk ke dalam kerongkonganpéaipa
makanan, minuman, obat, dan semacamnya, pada Vedéntu

(mulai dari terbit fajar sadiq sinar putih yangbimtang di ufuk
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timur hingga terbenam matahari) yang dilakukan oletmg muslim

yang berakal, tidak haid, dan tidak pula nifas, gden

melakukannya secara yakin (Penyusun Dewan Redakskl&pedi

Islam, 1993: 112).

a)

b)

Menurut Daradjat (1993: 46-51) hikmah puasa aritana

Melepaskan diri dari cengkraman kebiasaan

Dengan puasa Ramadhan orang mampu melepaskan diri
dari cengkraman kebiasaan yang telah berurat breddam
kehidupannya, dan menggantinya dengan cara hidugp tydak
terlalu terikat kepada kebiasaan yang lalu darsitek.
Memupuk rasa santun kepada fakir miskin

Puasa Ramadhan diwajibkan Allah kepada semua orang
Islam, kaya miskin, tua dan muda, laki-laki pereampu
Betapapun kaya dan mampunya seseorang, namun pkda b
Ramadhan ia harus berpuasa, tidak boleh digangahenang,
harta atau apa saja. Yang diperlukan adalah pengala
penderita karena lapar, haus dan tidak terpenuhieyhagai
kebutuhan yang biasa didapatnya dalam kehidupadnyaar
puasa. Penderitaan yang dilakukan dengan sengajan&
patuh kepada Allah akan menumbuhkan rasa santum ata
kasihan kepada orang miskin yang tidak mampu mespat
penderitaannya, akibat lapar yang berkepanjangaarbpada

bulan Ramadhan saja, akan tetapi sepanjang mdamasé
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tidak menemukan jalan keluar, atau tidak mendapabkantuan

dari orang-orang berpunya atau kaya.

Meningkatkan keakraban dalam keluarga

Betapa indah dan nyamannya perasaan seluruh anggota

keluarga, mulai dari yang kecil sampai kepada yaag duduk
menghadapi hidangan yang telah tersedia. Semuagnygad
sabar dan tenang menunggu bedug maghrib berbuegiddéan
yang seindah itu jarang terjadi pada hari-harudr | Ramadhan.

Menurut As-Sabuni  (1993: 112-113) (ahli tafsir)

mengatakan bahwa sekurang-kurangnya ada empat Hnilarag

terkandung dalam puasa :

a)

b)

Merupakan sarana pendidikan bagi manusia agar betapkwa
kepada Allah SWT, membiasakan diri untuk patuh aeap
perintah-perintah-Nya dan menghambakan diri kepyia-
Merupakan pendidikan bagi jiwa dan membiasakanmyaku
tetap bersabar dan tahan terhadap segala pendedtdam
menempuh dan melaksanakan perintah Allah SWT. Puasa
menjadikan orang dapat menahan diri dari atau trdakuruti
segala keinginan dan hawa nafsunya. la senantegaldn di

atas petunjuk syara’ (hukum Islam).

Merupakan sarana untuk menumbuhkan rasa kasih gajan

rasa persaudaraan terhadap orang lain, sehingigadeg untuk
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membantu dan menyantuni orang-orang yang melartidak
berkecukupan.

d) Dapat menanamkan dalam diri manusia rasa takwadkepa
Allah SWT dengan senantiasa melaksanakan perirgahtah-
Nya, baik dalam keadaan terang-terangan maupun usgfinb
sembunyi, dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya

Dari uraian di atas tentang hikmah puasa, sungagunyak
hikmah dan manfaat puasa Ramadhan yang dapat diaih
dirasakan langsung oleh setiap orang yang berphbaikasebagai
individu, anggota keluarga, maupun sebagai angg@ayarakat.

Hikmah itu dapat dirasakan baik secara kejiwaankdpsyi),

jasmani (fisiologi), dan juga kemasyarakatan (dogid
b. Ibadah ghairu mahdlah

Ibadah ghairu mahdlah adalah ibadah yang tidakéhaakedar
menyangkut hubungan dengan Allah Swt, tetapi juegaditan dengan
hubungan sesama makhlutabl min Allah Swt wa habl min an-nas
di samping hubungan vertikal juga ada hubunganzbotal (ibadah
sosial).

Menurut Ali (2004: 247), ibadah ghairu mahdhah makan
ibadah yang bersifat umum, yaitu segala aktivitasgydidasari dengan
niat yang ikhlas yang dapat mendatangkan kebaitaun yang dapat
menolong diri sendiri atau orang lain. Seperti; oreat ilmu, mencari

nafkah, membantu korban bencana dan sebagainya.
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Hubungan antar makhluk ini tidak hanya terbatasapad
hubungan antara sesama manusia tetapi juga hubungaasia
dengan lingkungannya. Pada aspek ini penulis nkebitratkan
pada sikap terhadap keluarga, sikap terhadap tHangikap
terhadap alam sekitar.

1) Membaca Al-Qur'an

Membaca adalah melihat serta memahami isi apa yang
tertulis yaitu dengan melisankan atau hanya dehgén(Pusat
Bahasa Depdiknas,2003: 72). Mahmud (2000: 11)
mendefinisikan membaca adalah materi pertama delastur
(undang-undang sistem ajaran) Islam yang saratatlermgkna,
bimbingan dan pengarahan.

Menurut Tarigan (1995: 7) “Membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pemhbatak
memperoleh pesan yang hendak disampaikan penuleume
media kata-kata/bahasa lisan”.

Selanjutnya al-Quran merupakan sumber utama ajaran
Islam, dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak
syari'ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajmierada
di setiap unsur tersebut. Akidah (usuluddin) ataimianan
merupakan akar atau pokok agama (Peraturan Mekhgarna

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008: 48).
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Menurut keyakinan umat Islam yang diakui
kebenarannya oleh penelitian ilmiah, al-Quran ddkitab suci
yang memuat firman-firman (wahyu) Allah, sama befergan
yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedidarma 22
tahun 2 bulan dan 22 hari, mula-mula di Mekkah keiaou di
Madinah. Tujuannya untuk menjadi pedoman atau pgtun
bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya apanc
kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di aktielak
(Daud,2002: 93).

Mengenai isi kandungannya, al-Quran sebagai sumber
agama dan ajaran Islam memuat (terutama) soalysuaik
berkenaan dengan (1) akidah, (2) syariah, (3) a&hl(4)
kisah-kisah manusia dimasa lampau, (5) beritaddahtang
masa yang akan datang, (6) benih dan prinsip ilmu
pengetahuan, dan (7) sunatullah atau hukum Allahg ya
berlaku di alam semesta (Daa@02: 103).

Jadi kemampuan membaca al-Quran adalah
kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseodategm
bidang memahami Al-Qur’an secara verbal

Diantara ayat al-Quran yang menganjurkan tentang

membaca al-Quran adalah :

o
£ - < -

(98 : Jodly v oz oo ol 1S D) 8 155
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Apabila kamu membaca al-Quran, hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang
terkutuk” (QS. An-Nahl : 98)Soenarjo, dkk., 2006: 417)
Jika kamu hendak membaca al-quran, maka
memohonlah kepada Allah agar melindungimu dari gnda
setan yang terkutuk, supaya dia tidak mengacaueaanmu,

tidak pula menghalang-halangimu dari memikirkan dan

merenungkan (Al-Maraghy, 1986: 252).

(L sy Gl ol 855 2 T

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan” (QS. Al-Alaq : 1)Soenarjo, dkk., 2006:
1079)

Tuhan (Allah) yang menciptakan dan mengadakan

adalah kuasa yang menjadikan kamu membaca, walau ka

tak belajar lebih dahulu (Shihab, 1997: 101).

Sabda Rasulullah SAW:

sk ks ade B Lo ) Jpuy w1 JB Sl alT g
(ko 0l93) s ¥ s Bl pgy 5L 5B 013 613

Abu Umamah Al-Bahali berkata: Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda: bacalah al-Quran kareaa di
akan datang pada hari kiamat sebagai pembela bagg o
yang membacanya. (HR. Muslim) (Muslim, t.tp: 553).

Secara umum “membaca Al-Qur'an adalah termasuk amal
ibadah yang sangat mulia dan mendapat pahala yarigadb

ganda, sebab yang dibacanya adalah kitab suct (&achruddin,
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2003: 18). Dengan melihat pendapat ini berarti jikaat Islam
membaca Al-Qur'an adalah mempunyai tujuan utamaibadah
kepada Allah SWT dan mendapat kebaikan di duniaddakhirat.
Sikap terhadap keluarga

Kedua orang tua harus kita muliakan, jangan sarkipei
berbuat baik hanya kepada ayah saja atau ibuBggamika, 1992:
209). Pembinaan sikap di dalam keluarga sangatkamndasar di
dalam pola hidup beriman yang diwarnai dengan ksajang di
antara sesama anggota keluarga, hormat menghorswign
santun, dan bertanggung jawab.
Sikap terhadap tetangga

Manusia diciptakan Allah Swt di dunia ini sebagaikimiuk

sosial yang selalu membutuhkan adanya hubungan rk&esi

yang satu dengan yang lainnya karena manusia harus

bermasyarakat untuk menghindari terjadinya bentrgkang dapat
menimbulkan akses kurang baik dalam pergaulann@gtaadalah
orang yang mendiami rumah berdampingan dengan rudtah
dan ada tetangga yang agak jauh yang tidak berdgapidengan
rumah kita. Tetangga hampir sama dengan keluangg yeenjadi
ahli waris, karena dekatnya hubungan tetangga dékmdupan
bermasyarakat dan hidup bertetangga. Kewajibanethegga
harus memperhatikan kehidupan tetangganya (Djaimile®2:

237).
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4) Sikap terhadap alam semesta

Segala yang diciptakan Allah Swt di muka bumi idalah
untuk kepentingan manusia, baik yang berupa tuntbombuhan
maupun hewan. Jika kita kaji ajaran ihsan dalaramsimaka
moralitas yang kita kehendaki bukan hanya terbptata bangsa
manusia saja, tetapi juga kepada semua makhluknidiraaya
tumbuhan dan hewan yang ada di sekeliling kita.

Agama Islam adalarahmatan lil alamin jadi semua yang
diciptakan Allah Swt di muka bumi ini berhak unteiendapatkan
perhatian dan perlindungannya dari manusia, kame@ausia
adalah satu-satunya makhluk yang diberi kelebihaa. &engan
akalnya manusia diharapkan dapat melestarikan dan
membudidayakan apa yang ada di sekitarnya sehiriggpeat
memanfaatkan tanpa merusak binatang atau tumbubutien
tersebut (Ya'qub, 1993: 171).

Sebagaimana uraian di atas bahwa manusia itu hidaklepas
dari yang lainnya. la akan selalu mengadakan huoundemi
kesempurnaan dalam memenuhi segala kebutuhan Kalu@ieh
karena itu sangat dibutuhkan adanya pelaksanadaonkbleentuk sikap
sosial yang positif, agar tercipta kehidupan yaagronis. Banyak

bentuk sikap sosial yang positif, diantaranya ddala
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1) Tanggung Jawab

Manusia merupakan makhluk sosial yang sekaligus
individual. Manusia sebagai makhluk sosial akan ammekan
daripadanya tanggung jawab keluar yaitu terhaddpakga dan
sosial (masyarakat). Dan selaku makhluk individiéatanggung
jawab terhadap diri sendiri yang semua itu berkasiopada
keharmonisan hidup.

Dalam berhubungan dengan manusia lain, manusia
haruslah memperhatikan segala tindakan yang dieakukarena
pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukannya akan
mempengaruhi terhadap orang lain. Karen itu sikap joerilaku
bertanggung jawab sangatlah penting sebagai bewpkdulian
terhadap orang lain atas konsekuensi dan tindakan@n-
nahlawi, 1992: 460).

Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:

(38,.&&\)’LAJMM§L:MJ'§

Tiap-tiap orang bertanggung jawab atas apa yarerialigt
(Q.S Al-Mudatsir : 38YSoenarjo, dkk., 2006: 995)

Setiap orang dapat membawa atau mengarahkan kemauan
dirinya dengan segala tanggung jawab, dapat merikarpdirinya
dimana saja dia menghendaki, maju atau mundur, hegtaonya
atau menghinakannya. Maka ia akan bertanggung jagrabadap
apa yang diusahakannya, terkait dengan apa yaagu#dnnya.

Allah telah menjelaskan kepada jiwa (manusia) aan yang
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dapat ditempuh dengan penuh kesadaran, yang diuamuriKya

di dpean pemandangan-pemandangan alam yang mekgesan
dan pemandangan nereka sagar yang tidak meninggadiatidak
membiarkan....pernyataan yang tepat dan berbobot.

Di atas pemandangan jiwa yang bertanggung jawlade
apa saja yang di suahakannya dan terkait dengapougian-
perbuatannya, diumumkanlah keterlepasan golongaankalari
segala belenggu dan ikatan, dan di bebaskannyakaetari
tanggung jawab orang-orang yang berdosa, dari tekgrabali
yang mereka dapatkan (Quthb, 2002: 145).

Kasih Sayang

Agama Islam menjelaskan konsep interaksi sosialnya
secara sistematis, yang antara lain didalamnyarnetkng anjuran
untuk bersikap kasih dan sayangafvaddah wa rahmaholeh
karenanya hendaknya dalam berhubungan dengan deamg
manusia harus membekali dirinya dengan sikap ksesjang. Pada
dasarnya sikap kasih sayang ini sangat diperlukahand
berinteraksi  sosial, sebagai upaya untuk menumlsuhka
keharmonisan dan kerukunan bermasyarakat. Sebit $a@gng
akan dapat menghapus perasaan asing antara yanglesgjan
yang lainnya, yang mempunyai tempat yang luhurmdaldouk hati
sanubari manusia. Keberadaan kasih sayang akamgaekian

kaki dan tangan untuk berbuat kebajikan, menggexkhir hati,
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memperbesar minat, kemauan, serta mempengaruhp $ika

untuk peka terhadap orang lain. Kasih sayang akammbulkan

rasa simpati yaitu dapat ikut merasakan apa yaragakan orang
lain (Marimba, 1980: 121).

Menghormati orang lain

Dalam hubungan sosial menghargai orang lain adalah

mutlak diperlukan, karena dengan cara inilah hubonggik bisa
dimulai. Islam mengajarkan umatnya untuk menghasgaig lain,

sebagaimana sabda Nabi saw:

oo e ) JB ey o Ul o2 e S
e &) o &) Jpy 5 o)) e o Bake ) e Sl
oy oyl s il =Y padly L asy O et B ol
ey il sz O o 5 o)l 2SI padly Al ey O

(Muslim, tt:38)((..lw 019)) .4k @Q}é A~

Bercerita kepadaku Kharmalah bin Yahya, memberkahu
kepada kami ibnu Wahab, berkata: berkata kepadakw&’

dari ibnu Syihab dari abi Salamah bin Abdurrahardan

abu hurairah, Rosulullah saw bersabda: barang siapa
beriman kepada Allah dan hari akhir maka katakanlah
(tentang) kebaikan atau (lebih baik) diamlah, baraapa
beriman kepada Allah dan hari akhir, muliakanlah
tetangganya dan barang siapa beriman kepada Adah d
hari akhir, hendaklah dia memuliakan tamunya (H.R
Muslim)

Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai tanggung

jawab diantaranya adalah tanggung jawab dalam kemtembina

dan memelihara jalinan hubungan baik antar sesamausia
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dalam berbagai lapangan pengelolaan dan aspek upemdya
seoptimal mungkin (Jalaludin, 2001: 59-60).
Tolong-Menolong

Tolong-menolong bisa berarti untuk kebaikan dama bis
untuk keburukan. Islam menegakkan tolong-menolorangy
bersifat baik dan ia melarang tolong-menolong dalzath yang
buruk.

Sebagaimana agama Islam mengharuskan manusia
semuanya untuk tolong-menolong satu sama lainnkgandlal-hal
kebajikan, bakti dan takwa. Dalam istilah bertolangnolong
inilah terkandung pengertian dan pengakuan adamybegaan
keadaan dan prestasi antara manusia. Mereka yaihgd@am hal-
hal kebajikan, hal-hal ketakwaan, dalam hal-halmiegian dan
sebagainya, menolong mereka yang kurang. Nilai-nila
keagamaanlah yang harus menjadi pedoman pokok dhkEm
bertolong-menolong itu, dengan berpedoman padami& ini,
pastilah hubungan kemasyarakatan dan kesusiladantekamin
(Marimba, 1980: 119).

Perilaku ini dikemukakan dalam Al-Quran surat Al
Maidah: 2

18 o5y 1 e 1 s slls ) e s,
(2 sy QU Suaz dll &)

“.....tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) aji&hn
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berloagt dan
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pelanggarandan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya{Q.S. Al-Maidah: 2). (Soenarjo, dkk.,
2006: 156-157).

Ayat ini merupakan tugas besar, tetapi di dalantukerya
ini — tidaklah memberatkan . jiwa manusia, dankideemberinya
beban melebihi kemampuannya islam mengakui bahwa ji
manusia itu berhak untuk marah dan tidak suka. Atlesapi ia
tidak berhak untuk berbuat aniyaya pada waktu mdeah pada
waktu terdorong rasa kebencian. Kemudian islam tapkan agar
orang yang beriman tolong menolong dan bantu metakdalam
berbuat kebaikan dan ketakwaan saja, tidak bolatubraembantu
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Al-quran meedkuti
jiwa manusia terhadap azab Allah dan dapat menkéararahan
dan taat peraturan, berperangai luhur dan toldekwa kepada
Allah dan mencari ridha-Nya (Quthb, 2002: 255).

Anjuran dan tuntutan bagi manusia untuk Dberinteraks
sosial kemasyarakatan dengan berpedoman pada nihalai-
keagamaan ini akan memacu pada kebaikan dan ketiakden
menjauhkan diri dari berbuat dosa dan melanggaamtinteraksi
sosial, seperti berkhianat,dusta dan sebagainyanDiateraksi ini
tidak diperkenankan berbau penghinaan kepada o&ngdan

menganggap dirinya lebih mulia.
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5) Partisipasi sosial

Dengan adanya dorongan sosial pada manusia, maka
manusia akan mencari orang lain untuk mengadak&ungan
(interaksi). Dengan demikian maka akan terjadifgbraksi antara
manusia dengan manusia yang lain. Jadi, karenasisatersebut
adalah bagian dari masyarakat dalam kegiatan pasiaiperlukan
adanya interaksi, dengan harapan agar aktivitasalsgsng
dilakukan dapat terlaksana dengan baik.

Mengenai cara berinteraksi atau berpartisipasi ndala
masyarakat (sosial) Allah SWT telah memberikan metu yang
mengandung nilai sosial yang mengutamakan orangdiii pada
perasaan diri sendiri dan kepentingan pribadi skdgasama
dengan orang lain. Dalam QS. Ali Imran ayat 159aAlISWT

berfirman:
3o N A Ble 5 55 2L e g 5 L
D OLes ). AV 3 ARG B Al 14is Cabl GU3s
(159

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kami berlalamah
lembut kepada mereka sekiranya kamu bersikap ldaaderhati
kasar,tentulah mereka menjauhkan diri dari sekainu. Karena

itu maafkanlah mereka, mohonkan ampun mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala uritganQs.

Ali Imran: 159). (Soenarjo, dkk., 2006: 103).

Dalam kelompok ayat-ayat terdahulu, Allah SWT,

memberikan bimbingan kepada hamba — hamba-Nya ryakgnin
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tentang hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupanbedal akhirat
mereka. Juga diambil suatu kesimpulan bahwa akhirAljah
SWT, memberikan ampunan kepada mereka.

Kemudian, dalam kelompok ayat-ayat berikutnya (ayeait
ini) Allah menambahkan kemudarah dan kebaikan-Nyhadap
mereka (kaum Mu’min) dengan pujian terhadap Rasu-ldtas
ampunan yang diberikan kepada mereka, dan tiddkkoekeras
terhadap mereka.

Ayat-ayat itu diturunkan seusai perang uhud. Keiika
sebagian sahabat ada yang melanggar perintah Mali Skibat
pelanggaran itu akhirnya menyeret kaum muslimin detam
kegagalan, sehingga kau musyrikin dapat mengalalmkareka
(kaum muslimin), dan Rasulullah SAW. Mengalami Hikka.
Namun Nabi SAW tetap bersabar, tahan uji dan bepslkmbut
dalam bergaul dengan para sahabatnya. Beliau tegegikap
lembut, tidak mencela kesalahan para sahabatniap $asulullah
itu adalah menuruti kitabullah. Sebab, dalam pemsitu, banyak
sekali ayat-ayat yang diturunkan. Disitu, dibahaketkahan yang
dialami sebagian kaum Muslimin, dan pelanggaran ekeer
terhadap perintah, serta kesembronoan yang merakakan,
bahkan disebutkan pula mengenai prasangka — picsatgn

bisikan-bisikan hati yang jelek. Tetapi celaan yamg tuturkan itu



77

disertai penuturan tentang ampunan dan janjiarolpagan (Al-
Maraghy, 1986: 192).

Mereka berpecah dan saling berselisih. Padahahasebhga
mereka hanya diperintah untuk melakukan hal-hatjyaarupakan
kebijakan agama dan kepentingan duniawi merekaekéepun
hanya diperintahkan untuk melakukan hal-hal yangpatia
mengantarkan mereka kelak jika kembali kehadaparahAl
misalnya berbuat ikhlas hanya karena Allah bailds&m maupun
dengan banyak orang, dan membersihkan diri dariyelenukan
Allah, dan mengikuti agama ibrahim yang menolalkigpg kuat
saniyah, untuk berpegang kepada prinsip tauhidiktdas dalam
melaksanakan ibadah (Al-Maraghy, 1986: 355).

Islam telah meletakkan prinsip-prinsip yang dapatmuat
suatu masyarakat saling bekerjasama dan mempeshktiatsama
lain, sehingga tidak tampak di dalamnya suatu pizde. Di antara
prinsip-prinsip itu adalah perintah untuk bekenaaa dalam
kebaikan. Abu Zahrah mengatakan bahwa kerjasaaewvn
adalah ikatan yang paling kuat di antara anggotayarakat,
karena adanya kerjasama antar anggota masyarakamh ak

meringankan beban mereka. Pepatah mengatakan “Baraa
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Ibadah
Pelaksanaan (perilaku) ibadah seseorang dalam uUgmdya
dipengaruhi oleh dua faktor dominan yaitu faktadgen dan eksogen.
Faktor indogen adalah faktor atau sifat yang dibasegak dalam
kandungan hingga kelahiran. Faktor ini sering diséaktor pembawaan.
Sedangkan faktor eksogen adalah faktor yang dadangluar individu,
seperti pendidikan, pergaulan. Faktor ini diselartgan faktor lingkungan
(Ahmadi, 1998: 200).
Berikut ini peneliti jelaskan dua macam faktor yamgmpengaruhi
pelaksanaan ibadah anak yaitu :
a. Faktor internal
Faktor ini berkaitan langsung dengan diri pribagseorang, di
mana faktor ini meliputi faktor biologis dan psikgls. Faktor internal
diartikan sebagai daya pilih, minat dan pelatihasesrang untuk
menerima dan mengolah pengaruh yang datang darlimgkungan).
Dengan demikian pelaksanaan ibadah seseorang dipgmngleh
1) Keadaan fisik
Siswa yang secara fisik dalam keadaan sehat maka ak
semangat dalam melaksanakan ibadah. Jika keadeadk fi
seseorang tidak sehat, maka akan mengganggu jaldmeigjar
sehingga akan mempengaruhi hasil belajarnya.

2) Intelegensi



79

Kemampuan siswa dalam memahami materi ibadah akan
mendorong siswa melakukan pengetahuan tersebut
3) Minat
Siswa yang mempunyai minat terhadap kajian agama da
proses ibadah akan mempengaruhi tingkat ibadahnya.
4) Keadaan Emosi
Perasaan dan keadaan mental siswa sangat bergengaru
terhadap kegiatan dalam menjalankan ibadah, siawg hagi labil
emosinya cenderung menjauhi ibadah, sedangkan sysng
emosinya lagi stabil akan cenderung giat beriba@f@hmadi,
1991: 27).
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang datang ataasbérdari
luar pribadi seseorang, faktor ini meliputi :
1) Keluarga
Keluarga adalah satuan sosial yang paling sedendtelaen
kehidupan manusia dan merupakan masyarakat yaten@ekali
dijumpai anak. Kehidupan keluarga menjadi faseatisasi awal
bagi pembentukan jiwa keagamaan anak (Jalalud@®g:1220).
Untuk itu orang tua harus berperilaku ibadah yaag tkarena
anak cenderung meniru sikap dan tingkah laku oraaugya.
Konsep ajaran Islam memandang bahwa anak adalah

amanat yang harus dijaga oleh orang tua. Secaranuamnggung
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jawab orang tua adalah berusaha membimbing anakujmen
kedewasaan. Dalam mendewasakan anak yang terpextaigh
menanamkan nilai-nilai ibadah yang akan mewarnaigbe anak
di masa selanjutnya (Tafsir, 1995: 135).

Keluarga yang memberikan teladan dalam melaksanakan
ibadah sehari-hari akan berpengaruh pada siswak umniru
apada yang dilakukan di keluarganya
Sekolah

Kesatuan sosial yang juga berperan membentuk ibadah
anak adalah sekolah. Sekolah dalam arti sempitilgiar sebagai
tempat belajar, penuangan pengetahuan, pemindahaierim
pelajaran oleh guru. Namun sesungguhnya sekolaktujinen
membina pribadi dari segala segi yaitu kognitifekaf dan
psikomotor, sehingga hal ini menjadi program tetipen dari
pendidikan sekolah (Jalaluddin, 1998: 221).

Hal ini mengingatkan guru agama bahwa tugasnyarbuka
hanya menyampaikan pengetahuan saja, tetapi juggefaiuan
keagamaan yang disampaikan harus benar-benar terwiajam
sikap tingkah laku dan gerak perbuatan pada arthkngia.

Kegiatan sekolah yang penuh dengan nuansa agama dan
mewajibkan ibadah pada diri anak seperti kegiataas dhuhur

berjama’ah, shalat dhuha berjama’ah, gotong royoakgan
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menjadikan pembiasaan pada diri siswa dalam kehidgehari-
harinya.
Masyarakat

Pada umumnya pergaulan di masyarakat kurang
menekankan pendidikan atau aturan yang harus tipagacara
ketat, berbeda dengan situasi di rumah dan sekdl@skipun
nampaknya longgar, namun kehidupan bermasyarakztadi
oleh norma-norma dan nilai-nilai yang didukung vesrga
(Jalaluddin, 1998: 222). Sehingga perilaku seseptatak lepas
dari pengaruh lingkungan setempat.

Pengaruh lingkungan masyarakat diantaranya adamahnt
sebaya, orang dewasa dan sebagainya. Terutamarylerigeman
sebaya atau teman bergaul, tidak jarang anak lebitderung
memilih meniru teman sebaya atau teman bergaupat#ai orang
tuanya.

Lingkungan masyarakat yang agamis dengan membiasaka
pola-pola keagamaan dalam lingkungan seperti mebgegama,
gotong royong, saling menyapa akan menjadikan smeaa jika
tidak melaksanakan dan pada akhirnya akan terpetdaku
ibadah pada diri anak tersebut.

Dengan demikian pelaksanaan ibadah seseorang

dipengaruhi oleh rangsangan dari dirinya dan daar Idirinya
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yakni melalui interaksi dalam keluarga, sekolah puewu

masyarakat.

5. Korelasi Perilaku Ibadah dengan Hasil Belajar Figih

Pembelajaran figih sebagai usaha yang diarahkaadike@nak
didik untuk membentuk anak sesuai dengan peturgikrpuk yang telah
digariskan di dalam ajaran agama Islam, bukanlatanyg studi yang
dipelajari semata-mata hanya untuk pengetahuang Yaempengaruhi
tingkat keberhasilannya tidak didasarkan kepadavasisnengetahui
hukum-hukum Islam, tetapi didasarkan pada pengamadi dinyatakan
perkataan, perbuatan yang diwujudkan ari iman yangpuh berkembang
dari hati (Dimyati dan Mudjiono, 2003: 45-48).

Lebih lanjut menurut Razak (1993: 55) menjelaskbahwa
seorangPsychiaterbernama Dr. A.A. Brill mengatakan: “Tiap-tiap ogan
yang betul-betul menjalankan agama atau beribad#dk thisa kena
penyakit neurosis (gangguan-gangguan badan disabalgenyakit
syaraf).” Oleh sebab itu ketenangan merupakan shakuyang sangat
penting dan dibutuhkan dalam kehidupan ini, teratal@lam suatu proses
belajar mengajar. Dalam keadaan tenang dan terdrsak akan dapat
belajar dengan baik, dibandingkan anak yang hattagau karena sesuatu
hal.

Seorang anak yang hatinya tenang akan bisa bedgkigan jernih
serta mudah dalam menyerap dan memahami pelajsehingga hasil

belajarnyapun akan menjadi baik. Jadi ketenangamask salah satu hal
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yang sangat menunjang untuk tercapainya hasil plejaben yang
maksimal serta prestasi belajar yang lebih baik.

Perilaku agama siswa sangat berperan sekali dadesih loelajar
figih siswa karena siswa telah mengaplikasikanngdard kehidupan
sehari-hari. Sehingga dalam mengerjakan soal-sad pelajaran figih
mereka sudah tidak perlu berpikir keras lagi. Dani jelaslah bahwa
aktivitas keagamaan itu sangat berperan sekalntampunyai hubungan
yang signifikan.

D. Hasil Belajar Figih
1. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psestlan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkanateaktivitas-aktivitas
yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Bukhori (2003: 178) mengemukakan prestasi adalasil'hyang
telah dicapai atau ditunjukkan oleh murid sebagailtbelajarnya, baik itu
berupa angka, huruf, atau tindakan mencerminkanl Hetajar yang
dicapai oleh masing-masing anak dalam periodenterte

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkanwa prestasi
atau hasil adalah penilaian hasil usaha kegiatéajapeyang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, maupun kalimat yangatdapencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalarodeetertentu.

Selanjutnya figih diartikan sebagai ilmu mengenakum-hukum

syari (hukum Islam) yang berkaitan dengan perbuat#au tindakan
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bukan akidah yang didapatkan dari dalil-daliinyangyaspesifik (Azizy,
2003: 14).

Figih adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukuarisah yang
berhubungan dengan segala tindakan manusia bailpdarcapan atau
perbuatan. Mata pelajaran Figih sebagai bagian Rimdidikan Agama
Islam adalah upaya dasar dan terencana dalam rp&ayigeserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga memgiejaran agama
Islam (Majid dan Andayani, 2004: 130).

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah lsatatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakamgkatan dari fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madragasanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapelajemperdalam
serta memperkaya kajian fikih baik yang menyangkspek ibadah
maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-grinsin kaidah-kaidah
usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya,agelb persiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan ulnthidup
bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajai&ii Fnemiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesetidik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalanmdikglan sehari-hari
sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, daimkesigan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia é@odsi, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya gtResn Menteri

Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008: 84).
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Jadi hasil belajar figih adalah penguasaan pengatahatau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajigém lazimnya yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai ydibgrikan oleh guru.

. Fungsi Hasil Belajar Figih

Setiap pendidik sebagai perancang pembelajaramh figgin
menjamin bahwa materi yang disajikan bernilai bpgmbelajaran di
sekolah. Hal ini berarti bahwa paling tidak kiteaakmengetahui apakah
sistem desain pembelajaran figih mencapai tujuan @édak.

Fungsi diadakannya tes hasil belajar kepada paaasdalam
proses belajar mengajar menurut Syah (2000: 14aladebagai berikut:
a. Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai ddedwa dalam

suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal bararti dengan
evaluasi, guru dapat mengetahui kemajuan perubéhgkah laku
siswa sebagai hasil belajar dan mengajar yang aikfih dirinya
selaku pembimbing dan pembantu kegiatan belajaasiga itu.

b. Mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok keladdgail evaluasi
guru akan dapat mengetahui gambaran tingkat ussiva.Hasil yang
baik pada umumnya menunjukkan tingkat usaha yaisgeef sedang
hasil belajar yang buruk adalah cermin usaha yiaag efisien.

c. Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa ddlafajar. Hal ini
berarti dengan evaluasi guru akan dapat mengetmmbaran tingkat
usaha siswa. Hasil yang baik akan menunjukkan éngisaha yang

efisien begitu juga sebaliknya.
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d. Mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendagigno
kemampuan, kecerdasan yang dimilikinya untuk keperlbelajar.
Jadi, hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru seabggmbaran realisasi
pemanfaatan kecerdasan siswa.

e. Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metoeegajar yang
telah digunakan guru dalam proses belajar mengapabila sebuah
metode yang digunakan guru tidak mendorong muneulpsestasi
belajar siswa yang memuaskan, guru seyogyanya raatiggetode
tersebut atau menggabungkan dengan metode lainsgaag.

Jadi fungsi pembelajaran figih di sekolah khususiiykelas, guru
adalah pihak yang paling bertanggung jawab atatiiasOleh karena itu
guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai iimmgyanendukung
tugasnya, yakni mengevaluasi hasil belajar siswala® hal ini guru
bertugas mengukur apakah siswa sudah menguasaiyhmg dipelajari
oleh siswa atas bimbingan guru sesuai dengan typag dirumuskan.

. Instrumen Hasil Belajar Figih

Instrumen ialah alat untuk merekam informasi yankana
dikumpulkan. Banyak macam instrumen, antara laiwavecara, keusioner,
tes, ceklis, observasi, dan lain-lain. Instrumemusadipilih dan desain
dengan hati-hati. Instrumen yang tidak tepat aka@rusak rencana
pengumpulan informasi. Hal yang penting harus diindalam proses
pembuatan instrumen yaitu menentukan apa yang lalgaer, memilih,

mengembangkan atau membuat instrumen (Tayibna@is;: 202).
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Ada beberapa bentuk instrumen tes yang bisa digumaleh guru
untuk mengetahui hasil belajar figih siswa diantgea
a. Teknik Penilaian Melalui Tes
Tes berasal dari bahasa Latestumyang berarti sebuah piring
atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiang yabih luas tes
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mangsesuatu.

Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu

alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesatpel tingkah

laku.
Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan
menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgeuatan.

1) Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswdl siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes terfgdsara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

2) Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test’yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalnyaukepilihan
gandabenar-salahtrue fals test)menjodohkarfmatching test);

3) Test uraianessay test)yaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini terlbagnjadi dua lagi
yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dapat diak secara
obyektif) dan tes uraian non obyektif (penskoransylé dilakukan

secara obyektif).
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4) Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukangah
mengadakan tanya jawab secara langsung antaralgamurid.

5) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampailam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasinygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan guntuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan cargameti tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasangsung.

Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara idgodivnaupun

kelompok.

. Teknik Penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesamadan
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waaemnini diperlukan
guru untuk tujuan mengungkapkan atau mengejar linjut tentang

hal-hal yang dirasa guru kurang jelas informasi{8adjana 2005: 12).

Senada dengan apa yang telah penulis ajukan di St@gana

(2005: 12) dalam hal ini membedakan penilaian hbslhjar dapat

dibedakan menjadi tes dan bukan tes. Tes ini adi@ gderikan secara

lisan (menuntut jawaban lisan), ada tes tulisann(mtaut jawaban
tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawabalandabentuk

perbuatan). Sedangkan bukan tes sebagai alat ipenitaencakup
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observasi, kuesioner, wawancara, skala, sosionsttrdi kasus dan
lain-lain.

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dud, haitu;
ketepatannya atau validitasnya dan ketepatannya keajegan atau
reliabilitasnya (Soelaiman, 2001: 300). Darwis A.oeiman
menambahkan satu syarat lagi yakni mengenai admaisisatau cara
menyusun tes atau praktikabilitas.

Suatu instrumen hasil belajar dapat dikatakan @é&mana
instrumen tersebut memiliki ciri sebagai alat ukyang baik.
Kriterianya antara lain:

1) Memiliki Validitas (keshahihanyang cukup tinggi
Suatu tes dikatakan valid atau shahih jika teseberns
mengukur tujuan atau salah satu aspek tujuan yanglif ukur.
Salah satu metode penentuan kevalidan tes presiasu
mempelajari isi tes (Skinner (ed.), tt: 444). Unpdnjelasan lebih
lanjut akan kami jelaskan pada sub berikutnya.
2) Memiliki Reliabilitas(keajegan / kestabilar)ang baik
Tes dikatakan reliabel jika mengukur secara komasist
Reliabel tes tidak ditentukan dengan mengujikanitiessendiri,
namun tes sebenarnya harus diuji cobakan untuk masigan

informasi yang diinginkan (Skinner (ed.), tt: 445).
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3) Memiliki Nilai Objektivitas
Objektivitas suatu tes ditentukan oleh tingkat ataalitas
kesamaan skor-skor yang diperoleh dengan tes tdrsedskipun
hasil tes itu dinilai oleh beberapa orang penildintuk itu
diperlukan kunci jawaban téscoring key).
Kualitas objektivitas suatu tes dapat dibedakanjadeniga
tingkatan, yaitu :

1) Tinggi, yaitu jika hasil-hasil tes itu menunjukkamgkat
kesamaan yang tinggi.

2) Sedang, yaitu seperti tes yang sudah distandarisesipi
pandangan subjektif skor masih mungkin muncul dalam
penilaian dan interpretasinya.

3) Fleksibel, yaitu seperti beberapa jenis tes yaggrdikan oleh
LBP (lembaga Bimbingan dan Penyuluhan) untuk keperl
konseling (Toha, 1996: 63).

4) Memiliki nilai Kepraktisan
Kepraktisan suatu tes juga penting diperhatikaratiStes
dikatakan mempunyai kepraktisa yang baik jika kegkiman untuk
menggunakan tes itu besar. Kriteria untuk menguguaktis
tidaknya suatu tes dapat dilihat dari:
a) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan tes it
b) Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes itu.

c) Sukar- mudahnya menyusun tes itu.
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d) Sukar-mudahnya menilai tes itu.
e) Sulit-tidaknya menginterpretasikan (mengolah) hiasilitu.
f) Lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakanitte

(Toha, 1996: 142).

Suatu instrumen hendaknya dianalisis sebelum digumaAda
dua model analisis yang dapat dilakukan, yaitu isisakualitatif dan
analisis kuantitatif. Analisis kualitatif adalah adisis yang dilakukan
oleh teman sejawat dalam rumpun keahlian yang sdmpmannya
adalah untuk menilai materi, konstruksi dan apakehasa yang
digunakan sudah memenuhi pedoman dan sudah bishadip oleh
siswa.

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengljakan
instrument yang telah dianalisis secara kualit@gada sejumlah siswa
yang memiliki karakteristik sama dengan siswa yakan diuji dengan
instrument tersebut (Majid, 2005: 223). Analisiglsgecara kuantitatif
menekankan pada analisis karakteristik internalntetalui data yang
diperoleh secara empiris (Surapranata, 2005: 1@akferistik internal
secara kuantitatif dimaksudkan meliputi Validité&gliabilitas, Daya
Pembeda, Tingkat Kesukaran serta Efektifitas Fungshgecoh
(Distractor)

Instrumen hasil belajar figih pada penelitian inemggunakan
instrumen tes tertulis yang diterapkan setelah babasan selesai

diajarkan kepada siswa.
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4. Macam-Macam Hasil Belajar Figih

dasar

Menurut Sudjana (2003: 51), dalam bukunya yangubetjDasar-

Proses Belajar Mengajar, mengemukakan bebenapam-macam

hasil belajar figih, di lihat tujuan pendidikan ard lain:

a. Hasil Belajar Kognitif

1)

2)

Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamofvliedgg

Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjentaran
kata ‘knowledgé dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan
termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktualsaiping
pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu diikgebali
seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bel,a-Qur’'an, dan
lain-lain.

Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau nfahgha
misalnya dibaca berulang-ulang, menggunakan tekmekgingat
(memo teknik) atau lazim dikenal dengan “jembataledai”. Tipe
hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tiagkendah jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan meaguas
keterampilan membaca ayat dalam al-Qur'an, makag yan
bersangkutan harus menguasai ilmu tajwid.

Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satuki@glari

tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahamamenukan
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kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuaseoUntuk
itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertauttara konsep
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku urmertama
pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahakmnama
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, memahaminkdlyang
ada dalam al-Quran ke dalam bahasa Indonesia, l@ladain.
Kedua pemahaman penafsiran, misalnya memahami tafsir al-
Quran tentang hukum IslamKetiga pemahaman ekstrapolasi,
yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulisfsirat dan
tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawas
Tipe hasil belajar penerapaap(ikas)

Aplikasi adalah  kesanggupan  menerapkan, dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukdamdsituasi
yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengaggueakan
rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukatanmd suatu
persoalan. Jadi dalam aplikasi harus ada konsepi, teukum,
rumus. Dalil hukum tersebut, diterapkan dalam pedac suatu
masalah (situasi tertentu). Dengan perkataan &ptikasi bukan
keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilamental,

seperti penerapan tata cara shalat.
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4) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-ulasau bagian-
bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkathirarki.
Analisis merupakan tipe hasil belajar yang komplekang
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnyakniy
pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis samgatiukan bagi
para siswa sekolah menengah atas terutama dalaguraekaidah
yang ada dalam ilmu figih.
5) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada anatefsnan
pada kesanggupan menguraikan suatu integritas diebggian
yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupanyatukan
unsur atau bagian menjadi satu integritas.
6) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarhadgmentyang dimilikinya, dan
kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar inkatiegorikan paling
tinggi, dan tergantung semua tipe hasil belajagyatah dijelaskan
sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, nekapada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidakiegst tidaknya,

dengan menggunakan kriteria tertentu (Sudjana, :Zg)3
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b. Hasil Belajar Afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dirampéabahannya,
bila seseorang telah menguasai bidang kognitifkahdginggi. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam kabéngkah laku
seperti atensi/ perhatian terhadap pelajaran, laisimotivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan rodijahubungan
sosial (Sudjan&002: 30).

Seperti penghayatan siswa terhadap ibadah shalag ya
dilakukan sehingga mereka mampu melakukan shatgjagiekhusyu’.

c. Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilangkill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaag sddar)
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedadaal,

membedakan auditif motorik dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketwarisan,
ketepatan.

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan deaiea sampai

pada keterampilan yang kompleks.
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6) Kemampuan yang berkenaan dengamn decursivekomunikas
seperti gerakan ekspresif, interpretative (Sudjagaz: 31).

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selsmaatidak
berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu sdama bahkan ada
dalam kebersamaan.

5. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Menurut Arikunto (2003: 20-24) mengklasifikasi fakfaktor yang
mempengaruhi prestasi hasil belajar termasuk midsédajar figih, yaitu:
a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifawvban maupun
yang diperoleh yang termasuk faktor ini misalnyangidatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya, squErglihatanm
siswa yang kurang ketika di ajarakan praktek shalaka akan
menjadikan mereka kurang mampu mempraktekkan sHaelagan
baik.

2) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun ydipgroleh
yang terdiri atas :

(1) Faktor Intelektif
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat, sensgwa
mempunyai kecerdasan dalam memahami ilmu fikih maka
akan mampu menjawab setiap soal yang diberikan

kepadanya
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(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telafiliki,
misalnya siswa yang telah mampu membaca al-quran
dengan baik ketika belajar di sekolah Diniyah makan
mudah diajarkan oleh guru figih terkait bacaan ahgang
benar.

(2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribaditertentu
seperti:

(a) Sikap: sikap siswa yang serius ketika melaksanakan
pembelajaran figih akan menjadikan mereka mudah
memahami materi figih

(b) Minat: siswa yang mempunyai minat terhadap pelajara
figih akan menjadikan mereka tertarik pada seticgiem
yang diajarkan sehingga akan menjadikan mereka giat
belajar dan pada akhirnya akan menguasai mateitn fig
tersebut

(c) Kebiasaan: siswa yang terbiasa belajar dan merngbiadn
materi yang ada di mata pelajaran figih akan mampu
menjawab permasalahan seputar figih

(d) Kebutuhan: siswa yang memiliki tingkat kebutuhamga
lebih terhadap materi figih, akan menjadikan meiedajar
dengan sungguh-sungguh dan pada akhirnya meniragkatk

hasil belajarnya
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(e) Motivasi: siswa yang termotivasi belajar figih aksemangat
dalam mempelajari figih, sehingga hasil yang difsdro
maksimal

(H Perilaku ibadah: siswa yang terbiasa melakukan aibad
dalam kehidupannya sehari-hari akan lebih mudah
memahami materi dan mampu menjawab setiap soal yang
diberikan terkait dengan materi figih

b. Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
1) Faktor sosial, terdiri atas :
a) Lingkungan keluarga

Usaha yang dilakukan orang tua dalam rangka meadidi
anak dalam menjalani rutinitasnya sebagai pelajar anudah
menerima transfer ilmu figih selama menjalani psoselajar
juga agar tercapai prestasi yang maksimal adakalités sikap
orang tua dalam memperhatikan segala aktifitas atelkm
membimbing dan mengarahkan anak memberikan pengawas
dan dorongan sehingga anak termotifasi untuk beldmn
berprestasi, lingkungan keluarga yang agamis, peterigan
keteladanan terutama terkait dengan kegiatan ibaakdm
mampu membiasakan siswa melaksanakan ajaran Islam
sebagaimana yang ada dalam figih, sehingga sisam @kidah

memahami materi dan hasil belajar figih meningkat.
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b) Lingkungan sekolah
Sekolah sebagai lingkungan kedua berpengaruh tgphad
hasil belajar figih siswa, sekolah yang memberitasilitas dan
pembelajaran figih yang baik akan mampu menjadikswa
lebih mudah memahami materi, selain itu lingkungakolah
yang penuh dengan nuansa keagamaan seperti melkéigan
shalat jama’ah bersama, tradisi sopan santun dlaekakan
mampu membiasakan menjadikan siswa lebih mudah heema
materi dan meningkatkan hasil belajar .
c) Lingkungan masyarakat
Di masyarakatlah anak-anak melihat, meniru dan
mencontoh apa yang dilakukan oleh orang-orang idéseka,
jlka masyarakat membiasakan dalam lingkungannyaplidis
belajar nantinya siswa akan terbiasa belajar yaug @khirnya
hasil belajar meningkat, selain itu lingkungan namakat yang
penuh dengan pembiasaan agama akan mampu menjacikan
terbiasa melaksanakan kegiatan yang terkait ajagama,
sehingga siswa akan mudah memahami materi figihg yan
diberikan di sekolah karena sudah terbiasa melakuka
d) Lingkungan kelompok
Setiap pergaulan siswa atau kelompok pergaulan akan
mempengaruhi pola belajar siswa, siswa yang bergadal

berkelompok dengan orang yang ahli ibadah akan adign
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mereka terbiasa melakukan ibadah, sehingga meugjeagkan
menyenangi pelajaran figih dan semakin baik hasilajar
figihnya
2) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dasilitas belajar,
Fasilitas belajar yang dimiliki siswa di rumah diirsekolah
juga memiliki andil yang tidak kecil. KetersediaBahan bacaan
figih dan alat belajar di rumah dan di sekolah upakan faktor
penting bagi hasil belajar siswa, karena menamlzatasan mereka
dan mempermudah mereka dalam belajar dan memahaierim
figih
Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsatagipun tidak
langsung dalam mencapai hasil belajar figih. Dagbdyapa pendapat
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada duaorfakiang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internatég dari dalam) seperti
faktor jasmani atau fisik dan rohani (psikologisandfaktor eksternal
(datang dari luar) seperti faktor lingkungan dasiao
E. Korelasi Lingkungan Belajar dan Perilaku Ibadah Siswa terhadap
Hasil Belajar Fiqih
Pada dewasa ini banyak dari anak-anak yang bedasalkeluarga
Islam dan lingkungan yang baik sering melanggarraataturan serta
menentang ajaran agama. Bahkan mereka jarang m@uekgal rukun Islam.
Dengan keadaan seperti ini tidaklah menyalahkansaéah satu pihak tanpa

menyatakan pihak lain, karena mereka tinggal dalatiga lingkungan
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tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan ketiga-tagaayngat mempengaruhi
kepribadian anak.

Lingkungan belajar keluarga tempat di mana anakapex kali
mendapatkan pendidikan, bimbingan dan pembiasaangath meletakkan
dasar-dasar pendidikan agama melalui rasa kasi#ngakewibawaan dan
nilai-nilai keagamaan sesuai dengan tatanan yarngkibe Dalam keluarga
orang tua memegang peranan penting dalam perkebanidpadi anak.

Lingkungan belajar sekolah, anak menerima pendidikdan
pengajaran apa yang tidak didapatkan di keluarigseliblah anak akan patuh
pada guru dan melihat gurunya sebagaimana melilmahgo tuanya.
Lingkungan yang terakhir adalah masyarakat yangdiriedari beberapa
individu dengan bermacam-macam coraknya baik dagi sosial maupun
individu. Di sini anak akan memperoleh pendidikam éhformasi baik sadar
maupun tidak sadar.

Dalam ketiga lingkungan belajar tersebut anak dididan diberi
ajaran tentang agama dan norma-norma agama, sehaign membantu
siswa dalam memahami ajaran yang ia dapatkan sekdpambila lingkungan
kurang mendukung dan pendidikan yang diberikarktink akan berakibat
siswa kurang mengetahui ajaran agamanya dan pddayk hasil belajar
figih yang siswa dapatkan kurang baik.

Selain lingkungan belajar, hasil belajar yang diataiswa juga sangat
dipengaruhi perilaku ibadah siswa. Perilaku ibad&wa yang dilakukan

secara intens baiknahdhahmaupungoiru mahdhamenjadikan siswa akan



102

memahami secara langsung pengetahuan dari ibacahue sehingga ketika
mempelajari figih tidak akan kesulitan dan mampunja&ab soal yang
diberikan oleh guru.

Bertolak dari uraian di atas, tidak dapat dipunigb&hwa lingkungan
belajar dan perilaku ibadah yang berpengaruh tephdwsil belajar siswa,
karena siswa yang mempunyai lingkungan belajar yaaik) dan berperilaku
ibadah yang baik akan mencapai hasil belajar figitg maksimal.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar mungiga salah
(Hadi, 1990: 63).Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1998: 67)
hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat seamenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dgang terkumpul.
Karena hipotesis merupakan dugaan atau jawaban ntammeterhadap
permasalahan yang diajukan. Maka berdasarkan yahg peneliti ajukan,
dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara lingkungan belajar dehgait belajar figih
siswa di kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajé&ah2/2013

2. Terdapat hubungan antara perilaku beribadah dehgsih belajar figih
siswa di kelas XII MAN Bawu Jepara Tahun Pelajé&ah2/2013

3. Terdapat hubungan antara lingkungan belajar danakerberibadah
dengan hasil belajar figih siswa di kelas XIl MANaBuU Jepara Tahun

Pelajaran 2012/2013.



